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a, karena atas berkat
tuk berkarya dalam
Belu yang kita
gkatan kondisi

) = t Tuhan Yang Maha Kuas
> - , penyertaan-Ny h diberi kesempatan un
V- v S pelayanan kita untuk mewujudkan masyarakat Kabupaten -

- dé cintai ini kearah yang lebih baik, khususnya dalam upaya penin
J y \ ketahanan pangan.
Berbagai pemikiran dan upaya telah sama-5a
desa/kelurahan sampai pada tingkat Kabupaten un
upaya mensejahterakan masyarakat Belu, yakni M

Kompetitif.
Saya mengapresiasi dan meng

Kabupaten Belu dan beberapa instan

Puji dan syukur ke hadira
a kita semua masi

la tingkatan mulai dari
busi yang besar dalam
karakter dan

ma kita arahkan pada sega
tuk memberikan kontri
asyarakat Belu yang Sehat, Ber

hargai kerja keras Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
si terkait dengan diluncurkannya Peta Ketahanan dan

Kerentanan Pangan (Food Security and Vulperability Atlas/F SVA), Kabupaten Belu tahun 2021.
\\ Peta ini menggambarkan kondisi Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kabupaten Belu pada tingkat
' desa/kelurahan dengan menggunakan 6 (enam) indikator pada 3 (tiga) aspek Ketahanan Pangan

yaitu aspek ketersediaan pangan, aspek akses pangan dan aspek pemanfaatan pangan. Peta ini telah

disempurnakan dengan menambahkan hasil dari semua analisis termasuk peta komposit yang

merupakan panggabungan seluruh indikator Ketahanan Pangan kronis.
Penerbitan Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan ini sangat penting untuk memberikan

informasi yang akurat dan komprehensif untuk memonitoring ketahanan pangan wilayah. Untuk itu
saya berharap agar kita semua dan secara bersama-sama bekerja keras, dan kerja tuntas serta kerja
ikhlas untuk menjadikan Kabupaten Belu lebih baik dimasa mendatang demi kesejhteraan
masyarakat Belu yang kita cintai ini. |

Dengan diluncurkannya Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan ini ke depan dapat menj adi
egangan kita dalam pembuatan Program Strategis dan Kebijakan untuk mengintervensi
wilayah yang rentan pangan agar dapat menuntaskan permasalahan pangan dan gizi secara lebih
fokus dan berkesinambungan oleh seluruh stakeholder melalui Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Belu secara tepat, cepat dan terarah menyeluruh dan berkesinambungan

Akhirnya, semoga Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan yang telah dibuat ini dapat
bermanfaat dalam meningkatkan kondisi Ketahanan Pangan di Kabupaten Belu ke de fh
seluruh pemangku kepentingan, demi mewujudkan Ketahanan Pangan yang lebih tangoruhp(;la‘;1 n?a:a

arah dan p

mendatang.

Atambua, 25 Nopember 2021
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KATA PENGANTAR

KEPALA DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN

Pemerintah Kabupaten Belu selalu berupaya menuntaskan permasalahan

- pangan dan gizi yang sering terjadi di wilayah ini. Peta Ketahanan dan
{as) Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas / FSVA) Kabupaten

Belu Tahun 2021 diharapkan dapat menjadi suatu langkah awal untuk
memantapkan prioritas strategi dan kebijakan yang penting dilakukan untuk
mengatasi permasalahan kerawanan pangan kronis dan mengurangi resiko
| terhadap kerawanan pangan transien.

Secara tekms gambaran Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kabupaten Belu memberikan
informasi persoalan kerawanan pangan kronis/menahun untuk perencanaan jangka menengah dan
jangka panjang, sehingga indikator pembentukan peta, dikaitkan pada beberapa indikator yang
sensitif memberikan pengaruh positif yang signifikan dalam upaya intervensi untuk perbaikannya
di masa mendatang. Informasi yang disajikan dalam peta ini juga digambarkan dalam wilayah
administrasi desa, sehingga diharapkan dalam perencanaan ditingkat desa dapat mengakomodir
persoalan dimaksud, untuk menjawab permasalahan yang digambarkan dalam peta ini, sehingga
dapat dilaksanakan lebih fokus dan tepat sasaran sesuai gambaran masing-masing indikator.

Dalam proses penyusunannya, mulai dari review data, analisis data, klarifikasi data, validasi
data dan peta dilakukan bersama-sama oleh Tim teknis FSVA Kabupaten Belu Tahun 2021 dari
berbagai OPD terkait dan juga dibantu Tim Teknis FSVA Provinsi. Oleh karenanya kami
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi terhadap komitmen dan kerja keras

berbagai pihak untuk menghasilkan suatu informasi yang valid guna perencanaan yang terstruktn
dan berkesinambungan.

Kami menyadari bahwa peta ini masih perlu penyempurnaan dan perbaikannya ke depan

oleh karenanya kritik dan saran kami butuhkan, semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberkat
semua usaha kita.

Atambua, 25 Nopember 2021
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RINGKASAN EKSEKUTIF

1. Ketersediaan informasi ketah
: ahanan pangan yang i
gt meafhii; uotilk meensiom yang akurat, komprehensif, dan tertata dengan baik
Ciot. Teraner Sl . Ing upaya pencegahan dan penanganan kerawanan pangan dan
pen;’usmmr: : p,a mumbﬁrlkan arah dan rekomendasi kepada pembuat keputusan dalam
i .pfok,rarr.l, lfebljakan, serta pelaksanaan intervensi di tingkat pusat dan daerah.
temzn o ;E ormals)l dlamanahkz-ml dalam UU No 18/ 2012 tentang Pangan dan PP No 17/2015
Sesuaigd anljm angan dan Gizi yang mengamanatkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah
c?ngan ewenangannya untuk membangun, menyusun, dan mengembangkan Sistem
Informasi Pangan dan Gizi yang terintegrasi.

2. Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas — FSVA)
fnel_'upakan peta tematik yang menggambarkan visualisasi geografis dari hasil analisa data
1nfi:kator kerentanan terhadap kerawanan pangan. Informasi dalam FSVA menjelaskan lokasi
wilayah rentan terhadap kerawanan pangan dan indikator utama daerah tersebut rentan terhadap

kerawanan pangan.

3. FSVA Kabupaten merupakan peta yang menggambarkan situasi ketahanan dan kerentanan
pangan wilayah desa. Indikator yang digunakan dalam penyusunan FSVA merupakan turunan
dari tiga aspek ketahanan pangan, yaitu ketersediaan, keterjangkauan dan pemanfaatan pangan.
Pemilihan indikator didasarkan pada: (i) keterwakilan 3 pilar ketahanan pangan (ii) tingkat
sensitifitas dalam mengukur situasi ketahanan pangan dan gizi; dan (iii) ketersediaan data
tersedia secara rutin untuk periode tertentu yang mencakup seluruh wilayah desa. Enam

indikator digunakan dalam penyusunan FSVA Kabupaten.

pangan adalah (1) Rasio luas lahan pertanian terhadap total
lah sarana dan prasarana ekonomi terhadap jumlah rumah
(1) Rasio penduduk dengan tingkat kesejahteraan
a dengan akses penghubung kurang memadai.
(1) Rasio rumah tangga tanpa akses air bersih;

4. Indikator pada aspek ketersediaan
luas wilayah desa; (2) Rasio jum
tangga. Indikator pada akses pangan adalah
terendah terhadap total jumlah penduduk; (2) Des
Indikator pada aspek pemanfaatan pangan adalah:
(2) Rasio tenaga keschatan terhadap penduduk.

lam 6 kelompok ketahanan pangan dan gizi berdasarkan pada

dari situasi ketahanan pangan dan gizi. Desa/kelurahan di

pangan dengan klasifikasi Prioritas 1 tingkat

dan priroritas 3 rentan pangan rendah.
layah tahan pangan dengan klasifikasi
sedangkan prioritas 6 yaitu

5. Desa/kelurahan diklasifikasikan da
tingkat keparahan dan penyebab
Prioritas 1, 2 dan 3 merupakan wilayah rentan
rentan pangan tinggi, Prioritas 2 rentan pangan sedang,.
Desa/kelurahan di Prioritas 4, 5, dan 6 merupakan Wi
prioritas 4 tahan pangan rendah, prioritas 5 tahan pangan sedang,
tahan pangan tinggi.

njukkan bahwa desa rentan pangan Prioritz-is .1-3

0 desa/kelurahan (0 %) Prioritas

17 desa (20,99 %) prioritas 3. Pada tahun 2021

. 04 %) Prioritas 2; dan i
1, 4 desa/kelurahzm (4, 0) syl skala priOl‘itZ\S 1 kecuali pnontas 2 dan 3

: ahan ma

Kabupaten Belu tidak terdapat desa/kelur = . kecamatan
i ; Tasifeto Barat 3 desd; ¢

yang tersebar di kecamatan Raimanuk 7 desa; kecamatan Tasiieto ot 1 dess

: . 5 Si0
Nanaet Duabesi 1 desa; K ecamatan Tasifeto Timur 1 desa; kecamatan Las!

kecamatan Lamaknen 3 desa; dan kecamatan .amaknen Selatan 5 desa.

A 2021 menu

6. Hasil analisis komposit FSV hwa d
rahan (25,92%) yang terdiri dari

sebanyak 21 dari 81 desa/kelu

u 2021
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7. Karakteristik desa rentan pangan di tandai dengan tingginya penduduk tidak sejahtera, tidak ada

akses air bersih, kurangnya sarana prasarana penyedia pangan, kurangnya luas lahan pertanian
serta iklim (curah hujan yang tidak menentu)

8. Program-program peningkatan ketahanaan pangan dan menangani kerentanan pangan desa di
arahkan pada kegiatan:

a. Penanganan kemiskinan melalui penyediaan lapangan kerja, padat karya, redistribusi lahan;
pembangunan infrastruktur dasar (jalan, listrik, rumah sakit), dan pemberian bantuan sosial;
serta pembangunan usaha produktiffUMKM/padat karya untuk menggerakan ekonomi
wilayah

b. Peningkatan akses air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan air bersih; sosialisasi
dan penyuluhan

c. Penyediaan tenaga kesehatan

d. Membuka lahan pertanian baru, meningkatkan kapasitas produksi, mengembangkan potensi
lahan pertanian non sawah

¢. Pennyedian sarana dan prasarana penyedia pangan ( Kios tani dan lumbung pangan).

@ FSVA Kab. Belu 2021
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kabupaten Belu terdiri dari 69 desa dan 12 kelurahan dimana 76 desa dan kelurahan
termasuk ke dalam desa non pesisir dan 5 desa pesisir dengan total penduduk sebesar 227,097
jiwa (BPS), yang terdiri atas 114,022 jiwa laki-laki dan 113,075 jiwa perempuan. Secara
astronomis Kabupaten Belu terletak antara 124° - 126° Bujur Timur dan 9° - 10° Lintang Selatan.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Belu di sebelah Utara berbatasan dengan Selat
Ombai, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Malaka, sebelah Timur berbatasan dengan
Negara Timor Leste dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten TTU. Belu merupakan
Kabupaten dengan luas wilayah 1.284,94 km?. Wilayah administrasi di Belu terbagi atas 12
Kecamatan. Wilayah terluas adalah Kecamatan Tasifeto Barat dengan luas 224,19 km? (17,46 %)
dan Tasifeto Timur dengan luas 211,37 km? (16,45%). Wilayah terkecil adalah Kecamatan
Atambua Barat dengan luas wilayah 15,55 km? (1,21%) dan Kecamatan dengan luas wilayah
Atambua Selatan 15,73% (1,22%). Terdapat 10 Kecamatan dengan tinggi wilayah di atas
permukaan laut lebih dari 500 m dan 2 Kecamatan kurang dari 500 m di atas permukaan laut.
Jarak terjauh dari ibu kota Kabupaten ke kota Kecamatan adalah Kecamatan Lamaknen Selatan
yaitu 49,6 km. Pada tahun 2019, wilayah di Kabupaten Belu memiliki rata-rata curah hujan yang
tercatat pada stasiun meteologi / klimatologi antara 0 — 580 mm. Angka ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Perekonomian Kabupaten Belu tergantung pada sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
yang masih mempunyai peranan tinggi terhadap PDRB atas dasar harga berlaku. Akan tetapi
sektor ini tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, di mana tahun 2019
perananya dari 21,88 % turun menjadi 21,82 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan
pembenahan oleh pemerintah dan para pemegang kepentingan (stakeholder) dalam melakukan
pembangunan.

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan Pasal 114 dan Peraturan Pemerintah
No. 17 tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi Pasal 75 mengamanatkan Pemerintah dan
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya berkewajiban membangun, menyusun, dan
mengembangkan Sistem Informasi Pangan dan Gizi yang terintegrasi, yang dapat digunakan
untuk perencanaan, pemantauan dan evaluasi, stabilisasi pasokan dan harga pangan serta sebagai
sistem peringatan dini terhadap masalah pangan dan kerawanan pangan dan gizi.

Informasi tentang ketahanan dan kerentanan pangan penting untuk memberikan informasi
kepada para pembuat keputusan dalam pembuatan program dan kebijakan, baik di tingkat pusat
maupun tingkat lokal, untuk lebih memprioritaskan intervensi dan program berdasarkan
kebutuhan dan potensi dampak kerawanan pangan yang tinggi. Informasi tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu instrumen untuk mengelola krisis pangan dalam rangka upaya
perlindungan/penghindaran dari krisis pangan dan gizi baik jangka pendek, menengah
maupun panjang.

Dalam rangka menyediakan informasi ketahanan pangan yang yang akurat dan
komPrchcnsif, disusunlah Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan/Food Security and
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Vulnerability Atlas-FSVA sebagai instrumen untuk monitoring ketahanan pangan wilayah. Di
tingkat nasional FSVA disusun sejak tahun 2002 bekerja sama dengan World Food Programme
(WFP). Kerjasama tersebut telah menghasilkan Peta Kerawanan Pangan (Food Insecurity Atlas -
FIA) pada tahun 2005. Pada tahun 2009, 2015, 2018 disusun Peta Ketahanan dan Kerentanan
Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas — FSVA).

Sebagai tindak lanjut penyusunan FSVA Nasional disusun pula FSVA Provinsi dengan
analisis sampai tingkat kecamatan dan FSVA Kabupaten dengan analisis sampai tingkat desa.
Dengan demikian, permasalahan pangan dapat dideteksi secara cepat sampai level yang paling
bawah. FSVA kabupaten telah disusun sejak tahun 2012 dan dimutakhirkan pada tahun 2016.
Untuk mengakomodir perkembangan situasi ketahanan pangan dan pemekaran wilayah desa,
maka dilakukan pemutakhiran FSVA Kabupaten pada tahun 2019.

Seperti halnya FSVA Nasional dan Provinsi, FSVA Kabupaten menyediakan sarana bagi
para pengambil keputusan untuk secara cepat dalam mengidentifikasi daerah yang lebih rentan,
dimana investasi dari berbagai sektor seperti pelayanan jasa, pembangunan manusia dan
infrastruktur yang berkaitan dengan ketahanan pangan dapat memberikan dampak yang lebih baik
terhadap penghidupan, ketahanan pangan dan gizi masyarakat pada tingkat desa.

Pengembangan FSVA tingkat desa merupakan hal yang sangat penting, dimana kondisi
ekologi dan kepulavan yang membentang dari timur ke barat, kondisi iklim yang dinamis dan
keragaman sumber penghidupan masyarakat menunjukkan adanya perbedaan situasi ketahanan
pangan dan gizi di masing-masing wilayah. FSVA Kabupaten akan menjadi alat yang sangat
penting dalam perencanaan dan pengambilan keputusan untuk mengurangi kesenjangan ketahanan
pangan.

1.2. KERANGKA KONSEP KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Peran pangan bukan hanya penting untuk memenuhi kebutuhan fisik dasar dan mencegah
kelaparan, namun lebih jauh dari itu peran pangan dengan kandungan gizi di dalamnya bagi
kecerdasan bangsa dan peningkatan kualitas hidup manusia untuk menghasilkan manusia yang
sehat, cerdas, aktif dan produktif seperti disebutkan dalam definisi ketahanan pangan. Kecukupan
pemenuhan pangan dalam jumlah dan mutunya berkorelasi dengan produktivitas kerja dan
pertumbuhan otak serta kecerdasan dan pada akhirnya berperan dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Dalam undang-undang didefinisikan bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya
pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang
cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif,
dan produktif secara berkelanjutan. Menimbang pentingnya ketahanan pangan dalam
pembangunan nasional, Bab III Undang-Undang Pangan Nomor 18 Tahun 2012 mengamanatkan
bahwa Pemerintah harus melakukan perencanaan penyelenggaraan pangan. Pada pasal 6,
penyelenggaraan pangan diarahkan untuk mewujudkan kedaulatan, kemandirian dan ketahanan
pangan,

Definisi ketahanan pangan (food securify) yang dianut oleh Food and Agricultural
Organisation (FAO) dan dirujuk oleh UU Pangan saat ini mengacu pada konsep awal food
Security yang dihasilkan oleh World Food Summit tahun 1996. Merujuk pada konsep tentang
pentingnya nutrition security yang diajukan oleh Unicef pada awal tahun 1990an yang
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menambahkan aspek  penyakit infeksi scbagai penyebab masalah gizi disamping ketahanan
pangan rumahtangga, maka International Food Policy Research Institute (IFPRI) menyebut
konsep ketahanan pangan FAO tersebut sebagai Food and Nutrition Security. Pada tahun 2012
FAO' mengajukan definisi food security menjadi food and nutrition security untuk
menyempurnakan konsep dan definisi sebelumnya.

Upaya FAO ini sejalan dengan upaya Standing Committee on Nutrition (SCN), suatu
lembaga non struktural yang juga berada di bawah United Nations (PBB) yang pada tahun 2013?
juga merekomendasikan penyempurnaan definisi ketahanan pangan (food security) menjadi
ketahanan pangan dan gizi (food and nutrition security). Dalam pemahaman baru ini, perwujudan
ketahanan pangan tidak hanya berorientasi pada upaya penyediaan pangan dalam jumlah yang
cukup bagi setiap individu, namun juga harus disertai upaya untuk meningkatkan efektivitas
pemanfaatan pangan bagi terciptanya status gizi yang baik bagi setiap individu. Dalam konteks ini
optimalisasi utilisasi pangan tidak cukup hanya dari kualitas pangan yang dikonsumsi, namun juga
harus didukung oleh terhindarnya setiap individu dari penyakit infeksi yang dapat mengganggu
tumbuh kembang dan kesehatan melalui kecukupan air bersih dan kondisi sanitasi lingkungan dan
higiene yang baik. Kerangka pikir ketahanan pangan dan gizi ini dituangkan dalam Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Konsep Ketahanan Pangan dan Gizi
(Sumber: FAO dan UNSCN)

Analisis dan pemetaan FSVA dilakukan berdasarkan pada pemahaman mengenai
ketahanan pangan dan gizi seperti yang tercantum dalam Kerangka Konsep Ketahanan Pangan
dan Gizi (Gambar 1.1). Kerangka konseptual tersebut dibangun berdasarkan tiga pilar ketahanan
Pangan, yaitu: ketersediaan, akses dan pemanfaatan pangan, serta mengintegrasikan gizi dan
kerentanan di dalam keseluruhan pilar tersebut.

1
" D{Sampaikan pada Commitee on World Food Security, 36th sessions of 15-22 October 2012, Rome-Italia
Disampaikan pada UNSCN Meeting of the Minds and Nutrition Impact of Food System, 25-28 March di New York
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Ketersediaan pangan adalah kondisi tersedianya pangan dari hasil produksi dalam negeri,
cadangan pangan, serta pemasukan pangan (termasuk di dalamnya impor dan bantuan pangan)
apabila kedua sumber utama tidak dapat memenuhi kebutuhan. Ketersediaan pangan dapat
dihitung pada tingkat nasional, regional, kecamatan dan tingkat masyarakat.

Akses pangan adalah kemampuan rumah tangga untuk memperoleh cukup pangan
yang bergizi, melalui satu atau kombinasi dari berbagai sumber seperti: produksi dan persediaan
sendiri, pembelian, barter, hadiah, pinjaman dan bantuan pangan. Pangan mungkin tersedia di
suatu daerah tetapi tidak dapat diakses oleh rumah tangga tertentu jika mereka tidak mampu
secara fisik, ekonomi atau sosial, mengakses jumlah dan keragaman makanan yang cukup.

Pemanfaatan pangan merujuk pada penggunaan pangan oleh rumah tangga dan
kemampuan individu uniuk menyerap dan memetabolisme zat gizi. Pemanfaatan pangan Jjuga
meliputi cara penyimpanan, pengolahan dan penyiapan makanan, keamanan air untuk minum
dan memasak, kondisi kebersihan, kebiasaan pemberian makan (terutama bagi individu dengan
kebutuhan makanan khusus), distribusi makanan dalam rumah tangga sesuai dengan kebutuhan
individu (pertumbuhan, kehamilan dan menyusui), dan status kesehatan setiap anggota rumah
tangga. Mengingat peran yang besar dari seorang ibu dalam meningkatkan profil gizi keluarga,
terutama untuk bayi dan anak-anak, pendidikan ibu sering digunakan sebagai salah satu proxy
untuk mengukur pemanfaatan pangan rumah tangga.

Dampak gizi dan kesehatan merujuk pada status gizi individu, termasuk defisiensi
mikronutrien, pencapaian morbiditas dan mortalitas. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
pangan, serta praktek-praktek perawatan umum, memiliki kontribusi terhadap dampak keadaan
gizi pada kesehatan masyarakat dan penanganan penyakit yang lebih luas.

Kerentanan dalam peta ini selanjutnya merujuk pada kerentanan terhadap kerawanan
pangan dan gizi. Tingkat kerentanan individu, rumah tangga atau kelompok masyarakat
ditentukan oleh pemahaman terhadap faktor-faktor risiko dan kemampuan untuk mengatasi
situasi tertekan.

Kerawanan pangan dapat menjadi kondisi yang kronis atau transien. Kerawanan pangan
kronis adalah ketidakmampuan jangka panjang untuk memenuhi kebutuhan pangan minimum dan
biasanya berhubungan dengan struktural dan faktor-faktor yang tidak berubah dengan cepat,
seperti iklim setempat, jenis tanah, sistem pemeriniahan daerah, infrastruktur publik, sistim
kepemilikan lahan, distribusi pendapatan dan mata pencaharian, hubungan antar suku, tingkat
pendidikan, sosial budaya/adat istiadat dll.

Kerawanan pangan transien adalah ketidakmampuan sementara yang bersifat jangka
pendek untuk memenuhi kebutuhan pangan minimum yang sebagian besar berhubungan dengan
Jaktor dinamis yang dapat berubah dengan cepat/tiba-tiba seperti penyakit menular, bencana
alam, pengungsian, perubahan fungsi pasar, tingkat hutang dan migrasi. Perubahan faktor
dinamis tersebut umumnya menyebabkan kenaikan harga pangan yang lebih mempengaruhi
penduduk miskin dibandingkan penduduk kaya, mengingat sebagian besar dari pendapatan
prenduduk miskin digunakan untuk membeli makanan. Kerawanan pangan transien yang berulang
dapat menyebabkan kerawanan aset rumah tangga, menurunnya ketahanan pangan dan akhirnya
dapat menyebabkan kerawanan pangan kronis.
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1.3. METODOLOGI

.Kcrcntanan pangan dan gizi adalah masalah multi-dimensional yang memerlukan analisis
dari scjumlah parameter. Kompleksitas masalah ketahanan pangan dan gizi dapat dikurangi
dengan mengelompokkan indikator proxy ke dalam tiga kelompok yang berbeda tetapi salirf’ ;
berhubungan, yaitu ketersediaan pangan, keterjangkauan/akses rumah tangga terhadap pangan dai
pemanfaatan pangan secara individu. Pertimbangan gizi, termasuk ketersediaan dan
keterjangkauan bahan pangan bergizi tersebar dalam ketiga kelompok tersebut.

Indikator

Kerentanan terhadap kerawanan pangan tingkat nasional, provinsi maupun kabupaten,
memiliki karakteristik masing-masing sehingga tidak semua indikator nasional maupun provinsi
dapat digunakan untuk memetakan kerentanan terhadap kerawanan pangan di tingkat kabupaten.
Pemilihan indikator FSVA Kabupaten didasarkan pada: (i) hasil review terhadap pemetaan daerah
rentan rawan pangan yang telah dilakukan sebelumnya; (ii) tingkat sensitivitas dalam mengukur
situasi ketahanan pangan dan gizi; (iii) keterwakilan pilar ketahanan pangan dan gizi; dan (iv)
ketersediaan data pada seluruh desa.

Indikator yang digunakan dalam FSVA Kabupaten terdiri dari 6 (enam) indikator yang
mencerminkan tiga aspek ketahanan pangan.

Tabel 1.1. Indikator FSVA Kabupaten Belu 2021

Indikator Definisi l Sumber Data
A. Aspek Ketersediaan Pangan
Rasio luas lahan pertanian | Luas lahan pertanian (luas baku | DPKP/BPS Kab. Belu
terhadap luas wilayah desa lahan sawah, luas ladang, luas 2020
pekarangan dibandingkan ~dengan
luas wilayah desa
Rasio jumlah sarana dan | Jumlah sarana dan prasarana Update Podes 2019
ekonomi (pasar, minimarket, toko, diolah oleh BKP 2019
warung, restoran dll) dibandingkan
jumlah rumah tangga desa

prasarana ekonomi terhadap
jumlah rumah tangga

B. Aspek Akses terhadap Pangan
Rasio jumlah  penduduk Jumlah penduduk dengan status | Data Dinsos Belu 2020
dengan tingkat kesejahteraan kesejahteraan terendah (penduduk

terendah  terhadap jumlah | dengan tingkat kes'ejahteraap pada
penduduk desa Desil 1) dibandingkan jumlah

penduduk desa

2019 |
memadai  dengan | diolah oleh BKP 2019

kriteria: (1) Desa dengan sarana
transportasi  darat tidak dapat
dilalui sepanjang tahun; _(2)' Desa
dengan sarana transportasi air atau
udara namun tidak tersedia

angkutan umum

Desa yang tidak memiliki | Desa yang tidak memiliki akses | Update  Podes

akses penghubung memadai | penghubung
melalui darat atau air atau
udara

_/_,,_._J
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- ndikator | Definisi

C. Aspek Pemanfaatan Pangan
Rasio jumlah rumah tangga | Jumlah rumah tangga desil 1 s/d 4 | Data TNP2K-SK Jan
tanpa akses air  bersih dengan sumber air bersih tidak | 2019
1crhadapjumlah rumah tangga | terlindung dibandingkan jumlah
desa rumah tangga desa
Rasio jumlah tenaga | Jumlah tenaga kesehatan terdini | Data Dinkes Belu 2020
kesehatan terhadap jumlah | atas: 1) Dokter umum/spesialis; 2)
penduduk desa dokter gigi; 3) bidan; 4) tenaga
kesehatan lainnya (perawat, tenaga
kesehatan masyarakat, tenaga gizi,
apoteker/asisten apoteker)
dibandingkan jumlah penduduk
desa
Metode Analisis

1. Analisis Indikator Individu

Analisis indikator individu dilakukan dengan mengelompokkan indikator individu
dalam beberapa kelas berdasarkan metode sebaran empiris. Sementara itu data katego
mengikuti standar pengelompokkan yang sudah ditetapkan oleh BPS.

2. Analisis Komposit

Metodologi yang diadopsi untuk analisis komposit adalah dengan menggunakan me
pembobotan. Metode pembobotan digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan re
indikator terhadap masing-masing aspek ketahanan pangan. Metode pembobotan d:
penyusunan FSVA mengacu pada metode yang dikembangkan oleh The Economist Intellig
Unit (EIU) dalam penyusunan Global Food Security Index (EIU 2016 dan 2017) dan Internat
Food Policy Research Institute (IFPRI) dalam penyusunan Gobal Hunger Index (IFPRI 2
Goodridge (2007) menyatakan jika variabel yang digunakan dalam perhitungan indeks ber
maka perlu dilakukan secara tertimbang (pembobotan) untuk membentuk indeks agregat

disesuaikan dengan tujuannya.
Langkah-langkah perhitungan analisis komposit adalah sebagai berkut:
a. Standarisasi nilai indikator dengan menggunakan z-score dan distance to scale (0 —100)

b. Menghitung skor komposit kabupaten/kota dengan cara menjumlahkan hasil perkaliar
masing-masing nilai indikator yang sudah distandarisasi dengan bobot indikator
rumus; ,

9
Y(j) =
(]) zn=laixii. .................................................................... (I)
Dimana;
Y, : Skor komposit kabupaten/kota ke-j
% : Bobot masing-masing indikator
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Xij : Nilai standarisasi masing-masing indikator pada kabupaten/kota ke-j

Besaran bobot masing-masing indikator dibagi sama besar untuk setiap aspek ketahanan
pangan, karena setiap aspek memiliki peran yang sama besar terhadap penentuan ketahanan
pangan wilayah. Bobot untuk sctiap indikator mencerminkan signifi

kansi atau pentingnya
indikator terscbut dalam menentukan tingkat ketahanan pangan suatu wil

ayah.
Tabel 1.2 Bobot Indikator Individu

No Indikator Bobot
Rasio luas baku lahan sawah terhadap luas wilayah desa 1/6
2. | Rasio jumlah sarana dan prasarana ekonomi terhadap jumlah 1/6
rumah tangga '
Sub Total 173
3. | Rasio jumlah penduduk dengan tingkat kesejahteraan terendah 1/6
terhadap jumlah penduduk desa
4. | Desa yang tidak memiliki akses penghubung memadai 1/6
Sub Total 173
5 | Rasio jumlah rumah tangga tanpa akses air bersih terhadap 1/6
jumlah rumah tangga desa
8 | Rasio jumlah Rfipt@ Keselatakterhadap jumlah penduduk desa 1/6
Sub Total 173

¢. Mengelompokan desa/kelurahan ke dalam 6 kelompok prioritas berdasarkan cut off poin
komposit. Skor komposit yang dihasilkan pada masing-masing wilayah dikelompokkan ke
dalam 6 kelompok berdasarkan cut off point komposit. Cut off point komposit merupakan hasi
penjumlahan dari masing-masing perkalian antara bobot indikator individu dengan cut off poin
indikator individu hasil standarisasi z-score dan distance to scale (0-100).

9
KU) = E laicii
n=

Dimana;

K;: cut off point komposit ke-J

a;: Bobot indikator ke-i

Cjj : Nilai standarisasi cut off point indikator ke-I kelompok ke-j

Wilayah yang masuk ke dalam kelompok 1 adalah desa/kelurahan yang cenderung memili
tingkat kerentanan yang lebih tinggi daripada desa/kelurahan dengan kelompok diatasny
sebaliknya wilayah pada kelompok 6 merupakan desa’kelurahan yang memiliki ketahan
Pangan paling baik. Penting untuk menegaskan kembali bahwa sebuah desa/kelurahan ya
diidentifikasikan sebagai relatif lebih tahan pangan (kelompok Prioritas 4-6), tidak bera
Semua kpenduduk di dalamnya juga tahan pangan. Demikian juga, tidak semua penduduk
desa/kelurahan Prioritas 1-3 tergolong rentan pangan.
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3. Pemetaan
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BAB 2
KETERSEDIAAN PANGAN

Nomor 18 tahun 2012 mendefinisikan ketersediaan pangan sebagai

kondisi tersedianya pangan dari hasil produksi dalam negeri dan cadangan pangan nasional serta

Undang-Undang Pangan

impor apabila kedua sumber utama tidak dapat memenuhi kebutuhan. Produksi pangan adalah
kegiatan atau proses menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas,
mengemas kembali, dan/atau mengubah bentuk Pangan. Sedangkan cadangan pangan nasional
adalah persediaan pangan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk
konsumsi manusia dan untuk menghadapi masalah kekurangan pangan, gangguan pasokan dan
harga, serta keadaan darurat. Penyediaan pangan diwujudkan untuk memenuhi kebutuhan dan
konsumsi pangan bagi masyarakat, rumah tangga dan perseorangan secara berkelanjutan.
Mayoritas bahan pangan yang diproduksi maupun didatangkan dari luar wilayah harus
masuk terlebih dahulu ke pasar sebelum sampai ke rumah tangga. Oleh karena itu, selain kapasitas

produksi pangan, keberadaan sarana dan prasarana penyedia pangan seperti pasar akan terkait erat

dengan ketersediaan pangan di suatu wilayah.

2.1. LAHAN PERTANIAN

Rasio luas lahan pertanian terhadap luas wilayah kabupaten adalah perbandingan antara luas
baku lahan sawah, ladang dan pekarangan dengan luas wilayah desa. Rasio lahan pertanian
terhadap luas wilayah desa digunakan sebagai salah satu indikator dalam aspek ketersediaan
pangan karena lahan pertanian memiliki korelasi yang positif terhadap tingkat ketersediaan pangan
dengan mempengaruhi kapasitas produksi pangan. Oleh sebab itu, semakin tinggi rasio luas lahan
pertanian terhadap luas wilayah desa maka diasumsikan ketersediaan pangan juga akan semakin
baik, begitu pula sebaliknya.

Dari 81 Desa / Kelurahan di Kabupaten Belu yang dianalisis sesuai hasil Peta Rasio Luas
Lahan Pertanian Terhadap Luas Wilayah Desa berdsarkan skala prioritas sebagai berikut:
1. 12 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 1 (14,81%), yaitu:
1.1, Kecamatan Kota Atambua 2 kelurahan yaitu kelurahan Atambua dan Tenukiik;
1.2, Kecamatan Atambua Barat 4 kelurahan yaitu Berafu, Berdao, Tulamalae dan Umanen;
1.3, Kecamatan Atambua Selatan 4 kelurahan yaitu Fatukbot, Lidak, Manuaman dan Rinbesi;

14, Kecamatan Lamaknen Selatan 2 desa yaitu Nualain dan Loonuna’
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2. 12 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 2 (14,81 %) yaitu:
= Kecamatan Kakuluk Mesak 2 desa yaitu Jenilu dan Du,aIaUS'.
2.2.  Kecamatan kota Atambua 2 kelurahan yaitu Fatubenao dan ,Manumutin'
2.3.  Kecamatan Lasiolat 3 desa yaitu Maneikun, Dualasi Raiulun dan Dua]as’i'
24.  Kecamatan Lamaknen Selatan 5 desa yaitu Debululik, Henes, Lutharz:to, Ekin dan Sisi

Fatuberal;

3. 17 Desa masuk dalam prioritas 3 (21,99%) yaitu:
3.1.  Kecamatan Raimanuk 3 desa yaitu Teun, Mandeu dan Leuntolu;
3.2.  Kecamatan Tasifeto Barat 3 desa yaitu Naitimu, Naekasa dan Tukuneno;
3.3.  Kecamatan Kakuluk Mesak 4 desa yaitu Fatuketi, Kabuna, Kenebibi dan Leosama;
3.4. Kecamatan Tasifeto Timur 1 desa yaitu Manleten ;
3.5 Kecematan Raihat 1 desa yaitu Tohe Leten;
3.6 Kecamatan Lasiolat 4 desa yaitu Lasiolat, Fatulotu, Lakanmau dan Baudaok;
3.7. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yaitu Lakmaras.

4. 16 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 4 (19,75%) yaitu:

4.1. Kecamatan Raimanuk 1 desa yaitu Tasain,
42. Kecamatan Tasifeto Barat 3 desa yaitu Rinbesihat, Lookeu dan Bakustulama;

43. Kecamatan Nanaet Duabesi 1 desa yaitu Fohoeka;
4.4. Kecamatan Tasifeto Timur 4 desa yaitu Umaklaran, Tulakadi, Silawan dan Halimodok;

4.5. Kecamatan Raihat 3 desa yaitu Tohe, Dirun dan Maumutin;
4.6. Kecamatan Lamaknen 4 desa yaitu Dirun, Leowalu, Fulur dan Kewar;

5. 12 Desa masuk dalam prioritas 5 (14,81%), yaitu:

5.1. Kecamatan Raimanuk 1 desa yaitu Rafae;
52,  Kecamatan Nanaet Duabesi 3 desa yaitu Dubesi, Nanaet dan Nanaenoe;

53 Kecamatan Tasifeto Timur 3 desa yaitu Sadi, Sarabau dan Tialai;

54. Kecamatan Raihat 2 desa yaitu Raifatus dan Aitoun; .
55. Kecamatan Lamaknen 3 desa yaitu Maudemu, Duarato dan Mahuitas;

6. 12 Desa masuk dalam prioritas 6 (14,81%) yaitu:
6.1. Kecamatan Raimanuk4 desa yaitu Renrua, Mandeu Ra

6.2. Kecamatan Tasifeto Barat 1 desa yaitu Derofaturene; 3
63. Kecamatan Tasifeto Timur 4 desa yaitu Fatuba’a, Dafala, Takirin dan Bauho;

64. Kecamatan Raihat 1 desa yaitu Asumam.l; |
6.5. Kecamatan Lamaknen 2 desa yaitu Makir dan Lamaksenulu;

imanus,Faturika dan Duakoran;

an Pertanian prioritas 1-3 sebagian besar

i ne memiliki Rasio Lah
ek i akuluk Mesak, Kota Atambua, Atambua

tersebar pada desa/kelurahan yang ada di Kecamatan K
Barat, Atambua Selatan, Lasiolat dan Lamaknen Selatan.
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Tabel 2.1 Sebaran rasio luas lahan Pertanian terhadap total lahan berdasarkan prioritas

( Prioritas Rasio lahan Pertanian Jumlah Desa Persentase
sl 1 -2 0,0093 12 14,81
2 50,0093 0,0373 12 14,81
il 3 >0,0373 0,1766 17 20,99

4 50,1766 0.2651 16 19,75

5 >0,2651 0,3671 12 14,81

6 > 03671 12 14,81

Grafik 2.1 Sebaran Rasio Luas Baku Lahan Pertanian Terhadap
Totallahan Berdasarkan prioritas

® Rasio lahan Pertanian  m®mJumlahDesa  ® Persentase

s > 0,0093

00093 o373 > 90373 50,1766

= 0,1766 = 0,2651 -0,3671 > 0'3671
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2.2. PRODURSE

pemerintah Kabupaten
mengadopsi beberapa tindakan perlindungan bagi
an Perikanan) telah memberikan kontribusi sebesar 21,82%
(PDRB) Kabupaten Belu tahun 2020 dan memberikan peluang

busi dalam meningkatkan ketahanan pangan, penanggulangan kemiskinan,

}I\«l SRR

(tcrmasuk Peternakan,
dari Produk Domestik
yang signifikan
dan

Belu telah mempromosikan produnst
petani. Pertanian

Kehutanan, d
Regional Bruto
untuk berkontri

dinamika pertumbuhan ekonomi.
padi dan jagung merupakan bahan pokok di Kabupaten Belu yang menyumbang hampir

34,117% dari total produksi serealia kabupaten Belu berdasarkan Tabel 2.2.
_umbian di Kabupaten Belu mengalami stagnasi sejak tahun 2016, hal ini
anam dan produktivitas. Produksi padi

di tahun 2020 yaitu 9,310,40 ton hal ini
ntu saat musim tanam dan tahun
hanya mencapai 69,290,91

Produksi umbi
terutama disebabkan oleh tidak bertambahnya luas t

meningkat di tahun 2019 yaitu 27,079 ton dan menurun

disebabkan oleh fenomena iklim dan curah hujan yang tidak mene
urun untuk produksi serealia dan umbi-umbian

2020 total produksi men
oduksi tahun 2019 yang mencapai 90,651 ton.

ton bila dibanding total pr

Tabel 2.2 Produksi Serealia Pokok dan Umbi-umbian 2016-2020 (Ton)

Serealia 2016 2017 | 2018 | 2019 2020 Rata-rata 5
tahun
Padi 51745 | 25351 | 26.600 | 27.079 9.310.40 22.018
Jagung 30652 | 43615 | 46.898 | 51312 | 49.605.71 46.216
Ubi Kayu 16402 | 13326 | 12927 | 11.993 | 10.086.30 12.947
Ubi Jalar 308 479 185 267 288.50 305.5

Sumber: Kabupaten Dalam Angka 2016-2020, BPS

£6,560 Grafik 2.2. Produksi serelia dan umbi-umbian
51,312

46,898

49,605.71
46,216

50,000 43,615
39,652

21,7

2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rat
m Padi ®Jagung © UbiKayu = UbiJalar 5 ta-huna
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Total produksi serealia dan laju pertumbuhan produksi menunjukkan pertumbuhan sebesar
14,23 %, yaitu dari total produksi tahun 2016 - 2020. Scharan dan kontribusi terbesar 19,308 ton
di Kecamatan Tasifcto Barat dan terendah di kecamatan Atambua Barat schesar 139 ton, scrta
persentase laju pertumbuhan terbesar 158,32% di kecamatan Tasifeto Barat dan terendah 5,14% di
kecamatan Kota Atambua. Produksi serealia pertahun dan laju pertumbuhannya dapat dilihat pada

Tabel 2.3.
Tabel 2.3 produksi total serealia per tahun dan laju pertumbuhan produksi (2016-2020)
Produksi Total Serealia Laju
Kecamatan Pertumbuhan
2016 2017 2018 2019 2020 2016 - 2020
1. Raimanuk 15.854 13.574 13.574 11.237 8.666 45,34
2. Tasifeto Barat 7.475 10.775 10.775 15.360 19.308 158,32
3. Kakuluk Mesak 2.953 3.375 3.375 2712 1.667 43,55
4. Nanaet Dubesi 1.924 2.689 2.689 3.340 3.744 94,59
5. Kota Atambua 576 726 726 662 836 5,14
6. Atambua Barat 139 172 177 217 194 9,97
7. Atambua Selatan 217 451 451 256 398 8,24
8. Tasifeto Timur 15.330 15.945 15.945 14.969 12.329 109,58
9. Raihat 12.408 12.484 12.484 10.221 11.804 40,87
10. Lasiolat 6.540 3.752 3.752 3.657 14.045 114,76
11. Lamaknen 9.191 11.734 11.734 9.511 8.115 11,71
12. Lamaknen Selatan 5.500 7.097 7.097 6.253 8.117 47,58
Jumlah 78.106,7 | 82.772.8 | 86.600.1 78.395 | 89.220.32 14,23

Sumber: Kabupaten Dalam Angka 2016-2020, BPS

11.Lamaknen

11%

10.Lasiolat [

8%

Grafik 2.3. produksi serelia per tahun danlaju pertumbuhan serelia
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Padi

e

Produksi padi pada tingkat kecamatan di Kabupaten Belu selama 5 tahun terakhir (2016-
2020) telah dianalisis dan disajikan pada Tabel 2.4. Produksi padi mengalami peningkatan pada
tahun 2016 sebesar 8.140 ton di Kecamatan Tasifeto Timur dan penurunan terjadi pada 2016 di
Kecamatan Lamaknen Selatan (0) ton. Total produksi terbesar 26,599 ton tahun 2019 dan terendah
9,310,30 ton tahun 2020. Sementara rata-rata produksi terbesar 6,430 ton dan terendah 31 ,0 ton.

Tabel 2.4. Produksi padi tahun 2016-2020 (Ton)

’ Tahun Rata-rata

IECAND 2006 | 2017 2018 2019 2020 | produksi

1. Raimanuk 2.915 3001 3.056 3.750 840 2.712
2. Tasifeto Barat 4.507 5.576 6.279 6.621 345 4.665
3. Kakuluk Mesak 116 1.043 1.085 1.047 131.4 684.5
4. Nanaet Dubesi 152 264 277 254 151 219.6
5. Kota Atambua 111 152 159 152 57.6 126.32
6. *Atambua Barat 24 28 42 50 17.5 32.3
7. Atambua Selatan 44 37 37 al 0 31.0
8. Tasifeto Timur 8.140 7.396 7.266 7.406 1.943 6.430
9. Raihat 3.125 3.534 4.351 2.946 2.808.4 3.352
10. Lasiolat 455 704 615 607 176 511.4
11. Lamaknen 2.156 3.584 395 3,733 2.181.5 2.846
12. Lamaknen Selatan 0 20 37 479 740 255.2
Jumlah 24.784 21.745 25.339 26.599 | 9.310.30 | 15.441.2

Sumber: Kabupaten Dalam Angka 2016-2020, BPS/DPKP

9,000 ‘ Grafik 2.4. produksi padi 2020

s s 2y SR
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Jagung

Pada tahun 2019, total produksi jagung mencapai 51.312 ton. Hal ini menunjukkan terjadi
peningkatan 31,5%. peningkatan produksi pada tahun 2019 disebabkan olch bertambahnya luas
tanam dan peningkatan produktivitas. Sebaran produksi jagung terbesar terjadi pada tahun 2018.
Kontribusi terbesar terjadi di Kecamatan Tasifeto Barat sebesar 9.100,8 ton, menyusul Kecamatan
Raimanuk sebesar 8.110 ton dan terendah Kecamatan Atambuan Barat sebesar 72,5 ton. Secara
rinci produksi jagung tahun 2015-2019 disajikan pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Produksi Jagung 2016 - 2020 (Ton)

Kecamatan Jagung
2016 2017 2018 2019 2020
1. Raimanuk 8.110 7.743 7.009,1 7.487 6.480
2. Tasifeto Barat 2.787,5 4.437 9.100,8 8.739 7.902
3. Kakuluk Mesak 1.712 1.603,7 1.516,7 1.665 1120.50
4. Nanaet Dubesi 1.198 1.839 1.892,7 3.086 3042.90
5. Kota Atambua 405 502 436,8 510 708.40
6. Atambua Barat 48,6 72,5 1674 167 148.50
7. Atambua Selatan 109,2 295 200 219 310.50
8. Tasifeto Timur 4.064 7.440 1257 7.563 8085.09
9. Raihat 5.548 5.208 4.710 7.275 7701.53
10. Lasiolat 5.847 2478 3.041,1 3.050 2827.50
11. Lamaknen 4.827,2 5475 5.772,2 5.778 5256.00
12. Lamaknen Selatan 49952 6.522 5.794,2 5.774 6022.80
Jumlah 30.590 39.651,7 43.615,2 46.898 49.605,72

Sumber: Kabupaten Dalam Angka 2016-2020, BPS/DPKP

Tabel 2.5. produksi jagung
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Ubi Kayu

Total produksi ubi kayu mengalami stagnasi dari 11.993 ton pada tahun 2016 menjadi 11.993 ton
pada tahun 2020. Sebaran dan kontribusi terbesar di Kecamatan Raimanuk 4.800 ton tahun 2016
dan terendah KecamatanAtambua Barat sebesar 24.50 ton, produksi ubi kayu tahun 2016-2020

disajikan pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6 Produksi Ubi Kayu 2016 - 2020 (Ton)

Ubi Kayu
b 2016 2017 2018 2019 2020
1. Raimanuk 4.800 2.800 2.800 2.730 1.330.00
2. Tasifeto Barat 180 742 1.040 1.073 1.040.00
3. Kakuluk Mesak 1.125 705 1.020 816 484.10
4. Nanaet Dubesi 514 547 558 540 525.00
5. Kota Atambua 60 64 51,2 66 70.00
6. Atambua Barat 57 61 512 51 24.50
7. Atambua Selatan 60 106 115,2 856 82.50
8. Tasifeto Timur 3.116 1.028 2.432 2.225 2.224.00
9. Raihat 3.699 3.677 2.551,5 1.232 1.204.00
10. Lasiolat 231 560 400 1.036 1.036.20
11. Lamaknen 2.095 2.622 1.260 1.491 666.00
12.Lamaknen Selatan 465 414 648 648 1.400.00
Jumlah 11.993 16.402 13.326 12.927 11.993

Sumber: Kabupaten Dalam Angka 2016-2020, BPS

Grafik 2.6. produksi ubi kayu
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Ubi Jalar

Total produksi ubi jalar terbesar selama kurun waktu 5 tahun (2016 - 2020) terjadi pada
tahun 2016 sebesar 684 ton dan terendah 184.6 ton. Sebaran dan kontribusi ubi jalar terbesar

terdapat di kecamatan Lamaknen Selatan sebesar 140,5 ton dan terendah 0 ton dibeberapa
kecamatan. Ubi jalar tahun 2016 - 2020 disajikan pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Produksi Ubi Jalar 2016 - 2020 (Ton)

Kecamatan Ubi jalar
. 2016 2017 2018 2019 2020
1. Raimanuk 29 29,9 - 17 16.00
2. Tasifeto Barat 5 20 - s 20.40
3. Kakuluk Mesak - 23.4 4.8 6 12.00
4. Nanaet Dubesi 60 39 36,4 14 25.50
5. Kota Atambua - 8 4.8 3 0.00
6. Atambua Barat 9 10,2 5,1 5 3.40
7. Atambua Selatan 4 13,2 9,6 8 450
8. Tasifeto Timur 10 80,5 18,4 78 76.00
9. Raihat 36 65 63 95 90.00
10. Lasiolat Y 9,6 - 5 5.40
11. Lamaknen 113 40 12,5 25 11.50
12. Lamaknen Selatan 40 140,5 30 10 3.80
Jumlah 634 308 479,3 184,6 267

Sumber: Kabupaten Dalam Angka 2016-2020, BPS

 Grafik 2.7. produksi ubi jalar
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2.3. SARANA DAN PRASARANA EKONOMI

Rasio jumlah sarana dan prasarana penyedia pangan t.erhadap jumlah ruma_h .tangga adalah
perbandingan antara jumlah sarana dan prasarana .penyedla pangan (pasar, mlmmarl.(et, toko,
warung, restoran, dll) dengan jumlah rumah tangga di desa. Sarana d@ prasarana p.enyedl.a pangan
diasumsikan sebagai tempat penyimpan pangan (stok pangan) yang diperoleh dari petani sebagai
un dari luar wilayah, yang selanjutnya disediakan bagi masyarakat untuk

produsen pangan maup _
o dan prasarana penyedia pangan terhadap

konsumsi. Oleh karena itu, semakin tinggi rasio sarana | Pri .
jumlah rumah tangga di desa maka diasumsikan semakin baik tingkat ketersediaan pangan di desa

tersebut,
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Dari 81 Desa / Kelurahan di Kabupaten Belu yang dianalisis sesuai hasil Peta Rasio

Jumlah Sarana Prasarana Penyedia Pangan Terhadap Jumlah Rumah Tangga berdasarkan skala

prioritas sebagai berikut:
1. I Desa/Kelurahn masuk dalam proritas 1 (1,23%), yaitu:

1.1.  Kecamatan Lasiolat.1 desa yaitu Dualasi;

i 4 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 2 (4,94%) yaitu:
2.1.  Kecamatan Raimanuk 2 desa yaitu Mandeu dan Leuntolu;
2.2.  Kecamatan Tasifeto Timur 1 desa yaitu Manleten;

23. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yaitu Loonuna;

3. 22 Desa/ Kelurahan masuk dalam prioritas 3 (27,16%), yaitu:

3.1.  Kecamatan Raimanuk 3 desa yaitu Tasain, Teun dan Renrua;

3.2.  Kecamatan Tasifeto Barat 2 desa yaitu Rinbesihat dan Bakustulama;

3.3. Kecamatan Kakuluk Mesak 1 desa yaitu Dualaus;

34. Desa Dubesi Kecamatan Nanaet Duabesi 2 desa yaitu Dubesi dan Fohoeka;
3.5. Kecamatan Kota Atambua 2 kelurahan yaitu Manumutin dan Tenukiik;

3.6. Kecamatan Atambua Barat 1 kelurahan yaitu Tulamalae;

3.7. Kecamatan Atambua Selatan 1 kelurahan yaitu Fatukbot;

3.8. Kecamatan Raihat 1 desa yaitu Tohe;

3.9. Kecamatan Lasiolat 1 desa yaitu Lasiolat;
3.10. Keamatan Lamaknen 4 desa yaitu Duarato, Fulur, Kewar, Makir;
3.11. Kecamatan Lamaknen Selatan 4 desa yaitu Lutharato,Lakmaras,Nualain,Sisi Fatuberal.

4, 21 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 4 (25,92%) yaitu:

4.1. Kecamatan Raimanuk 4 desa yaitu Mandeu Raimanus, Faturika, Rafae, dan Duakoran;
42. Keamatan Tasifeto Barat 1 desa yaitu Tukuneno;

43. Kecamatan Kakuluk Mesak 1 desa yaitu Kenebibi;

44. Kecamatan Nanaet Duabesi 1 desa yaitu Nanaet;

45. Kecamatan Atambua Barat 1 kelurahan yaitu Umanen;

46. Kecamatan Tasifeto Timur 5 desa yaitu Fatuba’a, Dafala, Tulakadi, Silawan dan Sadi;

47. Kecamatan Raihat 2 desa yaitu Aitoun dan Tohe Leten;

48. Kecamatan Lasiolat 2 desa yaitu Lakanmau dan Baudaok;
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4.9.  Kecamatan Lamaknen 3 desa yaitu Leowalu, Mahuitas dan Lamaksenulu;

4.10. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yaitu Henes'

5. 25 Desa/kelurahan masuk dalam prioritas 5 (30,86%) yaitu:

5.1.  Kecamatan Tasifeto Barat 4 desa yaitu Lawalutolus, Lookeu, Derokfaturene, Naekasa;
5.2.  Kecamatan Kakuluk Mesak 3 desa yaitu Fatuketi,Kabuna dan Jenilu;

5.3.  Kecamatan Nanaet Duabesi 1 desa yaitu Nanaenoe;

54. Kecamatan Kota Atambua 1 kelurahan yaitu Fatubenao;

5.5.  Kecamatan Atambua Barat 1 kelurahan yaitu Berdao;

5.6.  Kecamatan Atambua Selatan 2 kelurahan yaitu Lidak dan Manuaman;

5.7.  Kecamatan Tasifeto Timur 4 kelurahan yaitu Takirin, Umaklaran, Halimodok dan Tialai;
5.8.  Kecamatan Raihat 3 desa yaitu Asumanu, Raifatus dan Maumutin;

59. Kecamatan Lasiolat 2 desa yaitu Maneikun dan Fatulotu;

5.10. Kecamatan Lamaknen 2 desa yaitu Maudemu dan Dirun;

5.11. Kecamatan Lamaknen Selatan 2 desa yaitu Debululik dan Ekin;

6. 8 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 6 (9,88%) yaitu:

6.1. Kecamatan Tasifeto Barat 1 desa yaitu Naitimu;

6.2. Kecamatan Kota Atambua 1 kelurahan yaitu Atambua,

6.3. Kecamata Atambua Barat 2 kelurahan yaitu Berdao dan Beirafu;
6.4. Kecamatan Atambua Selatan 1 kelurahan yaitu Rinbesi;

6.5. Kecamatan Tasifeto Timur 2 desa yaitu Takirin dan Tialai;

6.6. Kecamatan Raihat 3 desa yaitu Raifatus, Maumutin dan Tohe Leten.

Kemudian Kecamatan yang memiliki Rasio Sarana Prasarana Penyedia Pangan prioritas 1-3

Kecamatan Raimanuk, Nanaet Duabesi, Lamaknen dan Lamaknen

sebagian besar tersebar di

Selatan.
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Tabel 2.8 Sebaran rasio sarana prasarana ekonomi berdasarkan prioritas

No. Prioritas Rasio Sarana Ekonomi | Jumlah Desa Persentase
1 I <= 10,0081 1 1,23%
2 2 <=0,0081 0,0172 4 4,94 %
3 3 >=0,0172 0,0283 2 27,16 %
4 4 >=0,0283 0,0398 21, 25,92%
5 5 >=0,0398 0,0655 25 30,86 %
6 6 <= 0,655 8 9,88 %

LGrafnk 2.8. sebaran rasio sarana prasarana ekonomi berdasarkan prioritas ]
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2.4. STRATEGI PEMENUHAN KETERSEDIAAN PANGAN

Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Belu tahun 2020 mencapai 1,39% sementara
pertumbuhan produksi padi dan Jjagung mencapai 0,35 % dan 1,06 %. Rata-rata kepemilikan lahan
petani di Kabupaten Belu adalah sebesar 0,62 Ha. Rasio lahan pertanian dibandingkan total lahan
adalah sebesar 15,27%. Sementara itu laju konversi lahan sebesar 0,36%. Rasio sarana ekonomi

penyedia pangan pada prioritas 1-3 mencapai 23-35 %. Hal tersebut menjadi tantangan dalam
pemenuhan ketersediaan pangan.

Strategi untuk Meningkatkan Ketersediaan Pangan.

Kebijakan kabupaten mengenai ketersediaan pangan pada periode 2016 — 2020 bertujuan
untuk (i) meningkatkan produktivitas; (ii) perluasan lahan sawah; (iii) mengurangi dampak iklim-
terkait resiko; (iv) memperkuat kelembagaan bagi petani. Strategi untuk masing-masing tujuan
adalah sebagai berikut:

(i) Peningkatan produktivitas

a. Pendirian Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya Terpadu (SL-PTT)
. Perbaikan penggunaan varietas tanaman
Pemupukan berimbang, baik pupuk organik maupun bio hayati
Pengelolaan air

o po o

Memperkuat pengawasan, koordinasi dan supervisi untuk peningkatan produktivitas
pertanian
(i) Perluasan lahan sawah
a. Pengembangan lahan sawah
b. Optimalisasi penggunaan lahan
c. Pengembangan dan rehabilitasi Jaringan Irigasi Tingkat Usaha Tani (JITUT) dan Jaringan
Irigasi Desa (JIDES)
d. Pembangunan sumur pompa dan dam/embung
(iii) Pengurangan dampak iklim terkait resiko
a. Pengendalian Organisme Penganggu Tanaman (OPT)
b. Mengurangi kehilangan hasil (susut) pada saat panen dan pengolahan hasil panen
(iv) Penguatan kelembagaan bagi petani
a. Kredit dan energi untuk ketahanan pangan
b. Lembaga Mandiri dan Mengakar pada Masyarakat
¢. Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat
d. Pemasaran produk pertanian, missal Toko Tani Indonesia, dll
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BAB 3
AKSES TERHADAP PANGAN

Keterjangkauan pangan atau akses terhadap pangan adalah kemampuan rumah tangga
untuk memperoleh cukup pangan, baik yang berasal dari produksi sendiri, stok, pembelian, barter,
hadiah, pinjaman dan bantuan pangan. Pangan mungkin tersedia di suatu wilayah tetapi tidak
dapat diakses oleh rumah tangga tertentu karena terbatasnya: (1) Akses ekonomi: kemampuan
keuangan untuk membeli pangan yang cukup dan bergizi; (2) Akses fisik: keberadaan
infrastruktur untuk mencapai sumber pangan; dan/atau (3) Akses sosial: modal sosial yang dapat
digunakan untuk mendapatkan dukungan informal dalam mengakses pangan, seperti barter,
pinjaman atau program jaring pengaman sosial.

Dalam penyusunan FSVA Kabupaten, ind
keterjangkauan pangan hanya mewakili akses ekonomi dan fisik
penduduk dengan tingkat kesejahteraan terendah terhadap jumlah
yang tidak memiliki akses penghubung memadai melalui darat, air atau udara.

ikator yang digunakan dalam aspek
saja, yaitu: (1) Rasio jumlah
penduduk desa; dan (2) Desa

3.1 PENDUDUK DENGAN TINGKAT KESEJAHTERAAN TERENDAH
Berbagai program penanggulangan kemiskinan sudah dijalankan oleh pemerintah
termasuk pemerintah Kabupaten Belu. Rasio kemiskinan telah berkurang/meningkat dalam
beberapa tahun terakhir, jumlah penduduk miskin Kabupaten Belu terus mengalami
penurunan/peningkatan dari 15,82 % (33,95 jiwa) tahun 2017 menjadi 15,54 % (34,08 jiwa) tahun
2019 dan tahun 2020 menjadi 15,37 %.
Tabel 3.1 Persentase Populasi di Bawah Garis Kemiskinan Kabupaten Belu

Ketera Tahtn
ngan 2016 2017 2018 2019 2020

Persentase penduduk miskin | 15,82 % | 15,95 % | 15,70% | 15,54 % 15,37 %

Sumber: Kabupaten Dalam Angka, BPS

Grafik 3.1. persentase populasi penduduk dibawah garis kemiskinan
Kabupaten Belu
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Pada tingkat desa berdasakan Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin tahun
2020, maka 81 desa/kelurahan di Kabupaten Belu yang dianalisis sesuai hasil Peta Rasio

Penduduk Dengan Tingkat Kescjahteraan Terendah Terhadap Jumlah Penduduk berdasarkan skala
prioritas sebagai berikut:

1. 1 Desa/kelurahan masuk dalam prioritas 1 (1,23%), yaitu:

1.1. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 Desa yaitu Desa Debululik.
2. 0 Desa/kelurahan masuk dalam prioritas 2 (0%)

3. I Desa/kelurahan masuk dalam prioritas 3 (1,23%), yaitu:
3.1. Kecamatan Raimanuk 1 Desa yaitu Desa Faturika.

4. 6 Desa/kelurahan masuk dalam prioritas 4 (7,41%), yaitu:

4.1, Kecamatan Raimanuk 2 Desa yaitu Desa Mandeu Raimanus dan Duakoran;
4.2. Kecamatan Tasifeto Timur 1 Desa yaitu Desa Halimodok;

4.3. Kecamatan Lamaknen 2 Desa yaitu Desa Mahuitas dan Makir;

4.4. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 Desa yaitu Desa Ekin.

5. 33 Desa/kelurahan masuk dalam prioritas 5 (40,74%), yaitu:

5.1. Kecamatan Raimanuk 5 Desa yaitu: Tasain, Teun, Renrua, Rafae dan Mandeu;
5.2. Kecamatan Tasifeto Barat 3 Desa yaitu: Lawalutolus, Lookeu, Derokfaturene;
5.3. Kecamatan Nanaet Duabesi 2 Desa yaitu: Desa Fohoeka dan Nanaenoe;

5.4. Kecamatan Tasifeto Timur 3 Desa yaitu: Desa Sadi, Sarabau dan Tialai;

5.5. Kecamatan Raihat 4 Desa yaitu: Desa Aitoun, Asumanu, Raifatus dan Maumutin;

5.6. Kecamatan Lasiolat 5 Desa yaitu: Desa Maneikun, Fatulotu, Lakanmau, Raiulun dan
Baudaok;

5.7. Kecamatan Lamaknen 5 Desa yaitu: Desa Maudemu, Leowalu, Duarato, Fulur dan Kewar:

5.8. Kecamatan Lamaknen Selatan 6 Desa yaitu: desa Lutharato, Henes, Lakmaras, Nualain,
Loonuna dan Sisi Fatuberal;

6. 40 Desa/kelurahan masuk dalam prioritas 6 (49,38%), yaitu:
6.1. Kecamatan Rimanuk 1 Desa yaitu Desa Leuntolu;

6.2. Kecamatan Tasifeto Barat 5 Desa yaitu; Desa Rinbesihat, Naitimu, Bakustulama, Naekasa
dan Tukuneno;
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6.3. Kecamatan Kakuluk Me
esak itu: i
dh Dnslens 6 Desa yaitu: Desa Fatuketi, Kabuna. Kenebibi, Jenilu, Leosama

6.4. K 1
ecamatan Nanaet Duabesi 2 Desa yaitu Desa Dubesi dan Nanact;

6.5. Kecamatan Kot ;
a Atambua 4 Kelurahan yaitu kelurahan Fatubenao, Atambua, Manumutin dan

Tenukiik;
6.6. Kecamatan Atambua B .

Umanen; a Barat 4 Kelurahan yaitu: kelurahan Beirafu, Berdao, Tulamalae dan
6.7. Kecamatan Atamb :

Rinbesi: ua Selatan 4 Kelurahan yaitu: Kelurahan Fatukbot, Lidak Manuaman dan

6.8. Kecamatan Tasifeto Timur 7 D ;
esa yaitu : D Fatuba’ ..
Umaklaran, Tulakadi, Silawan dan Bauzo; esa Fatuba’a, Dafala, Takirn, Manleten,

6.9. Kecamatan Raihat 3 Desa yaitu: Desa Tohe, Raifatus dan Toheleten;
6.10. Kecamatan Lasiolat 1 Desa yaitu: Desa Dualasi

6.11. Kecamatan Lamaknen 2 Desa yaitu: Desa Dirun dan Lamaksenulu
Tabel 3.2 Sebaran desa dengan tingkat kesejahteraan terendah berdasarkan prioritas
E Prioritas Range Jumlah Desa Persentase
1 >= 0,1774 1 1,23 %
2 0,1706  -< 0,1774 0 0 %
3 0,1494 -< 0,1706 1 1,23 %
4 0,1274 -< 0,1494 6 7,41 %
5 0,0830 -< 0,1274 33 40,74 %
6 < 00830 _,_,_,‘1_(”_.’—‘_,_&2,181/*’_._4

er:Dinas Sosial Kab, Belu 2020

Sumb
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3.2 AKSES TRANSPORTASI

Kurangnya akses terhadap infrastruktur menyebabkan kemiskinan, dimana masyarakat yang
tinggal di dacrah terisolir atau terpencil dengan kondisi geografis yang sulit dan ketersediaan
pasar yang buruk kurang memiliki kesempatan ekonomi dan pelayanan jasa yang memadai.
Dengan kata lain, kelompok miskin ini masih kurang mendapatkan akses terhadap program
pembangunan pemerintah. Investasi pada infrastruktur, khususnya infrastruktur transportasi (jalan,
pelabuhan, bandara dan lain-lain), listrik, infrastruktur pertanian (irigasi), fasilitas pendidikan dan
keschatan dapat sepenuhnya mengubah suatu wilayah sehingga menciptakan landasan
pertumbuhan ekonomi dan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat yang tinggal di daerah
terpencil.

Pada sektor pertanian, faktor yang menyebabkan tingkat pendapatan yang rendah adalah
rendahnya harga komoditas pertanian di tingkat petani/produsen (farm gate price) di daerah
perdesaan dibandingkan dengan harga di perkotaan untuk komoditas dengan kualitas sama
(komoditas belum diubah atau diproses). Rendahnya harga komoditas pertanian ditingkat petani
merupakan akibat dari tingginya biaya transportasi untuk pemasaran hasil pertanian dari desa
surplus. Biaya transportasi akan lebih tinggi pada moda kendaraan bermotor-melewati jalan
setapak dan jalan kecil dengan tenaga manusia atau hewan, misalnya pada daerah yang tidak
memiliki akses jalan yang memadai. Dalam sebuah kajian cepat mengenai penyebab kemiskinan
pada desa terpencil di 5 kabupaten di Indonesia diketahui bahwa tingginya biaya transportasi
merupakan penyebab utama terjadinya kemiskinan tersebut. Tingginya harga komoditas pertanian
di tingkat petani akan meningkatkan pendapatan yang diterima oleh masyarakat petani.
Walaupaun demikian, peningkatan pendapatan saja tanpa dibarengi dengan perbaikan akses
terhadap pelayanan jasa dan infrastruktur belum cukup untuk menjamin kesejahteraan masyarakat
petani.

Keterbelakangan infrastruktur menghalangi laju perkembangan suatu wilayah. Infrastruktur
yang lebih baik akan menarik investasi yang lebih besar pada berbagai sektor, yang pada akhirnya
dapat menjadi daya dorong bagi penghidupan yang berkelanjutan.

Berdasarkan data PODES (Potensi Desa) 2020, BPS, di Kabupaten Belu, hampir semua
desa memiliki akses penghubung bagi kendaraan roda 4 sepajang tahun. Desa yang bisa dilalui
kendaraan roda 4 sepanjang tahun kecuali saat tertentu (ketika turun hujan, longsor, pasang, dll)
terdapat di Kecamatan Lamaknen Selatan yaitu desa Debululik dan desa Lutarato Kecamatan
Lamaknen desa Maudemu dan kecamatan Raimanuk yaitu desa Rafae Sementara desa yang bisa
dilalui kendaraan roda 4 sepanjang tahun kecuali sepanjang musim hujan terdapat di 8 desa yang
terbagi di Kecamatan Raimanuk (Desa Tasain, desa Renrua, dan Desa Teun. Kecamatan Tasifeto
Barat (Desa Lawalutolus, dan Desa Lookeu dan Kecamatan Atambua Selatan (Kelurahan Lidak

Kecamatan Tasifeto Timur Desa Takirin, desa Halimodok.

Jalan merupakan moda transportasi utama di Kabupaten Belu akan tetapi terdapat beberapa
kecamatan di mana moda transportasi air masih menjadi bagian penting dari moda
transportasinya. Kondisi geografis hanya memungkinkan mengunakan moda transportasi air.
Masyarakat menggunakan perahu motor sebagai moda transportasinya, contohnya di wilayah
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Kabupaten Belu. Data yang akurat untuk moda transportasi air tidak tersedia, jenis transportasi ini
tidak dimasukkan sebagai salah satu indikator akses infrastruktur.

Berdasarkan hasil analisis Peta Desa Yang Tidak Memiliki Akses Penghubung Memadai
maka dari 81 desa /kelurahan diperoleh hasil berdasarkan skala prioritas sebagai berikut:
1. 1 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 1 (1,23%) yaitu
1.1. Kecamatan Lasiolat 1 desa yaitu desa Lakanmau;

2. 0 Desa masuk dalam prioritas 2 (0%);

3. 6 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 3 (7,41%) yaitu:
3.1. Kecamatan Raimanuk 4 desa yaitu desa Teun, Renrua, Faturika dan Leuntolu;

3.2. Kecamatan Tasifeto Barat 1 desa yaitu desa Lookeu;
3.3. Kecamatan Lasiolat 1 desa yaitu desa Fatulotu.

4. 74 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 4 (91,36%) yaitu:
4.1. Kecamatan Raimanuk 5 desa yaitu desa Tasain, Mandeu Raimanus, Rafae, Duakoran dan

Mandeu;

4.2. Kecamatan Tasifeto Barat 7 desa yaitu desa Rinbesihat, Naitimu, Lawalutolus,
Derokfaturene, Bakustulama, Naekasa dan Tukuneno;

43. Kecamatan Kakuluk Mesak 6 desa yaitu desa Fatuketi, Kabuna, Kenebibi, Jenilu,
Leosama,dan Dualaus;

4.4. Kecamatan Nanaet Duabesi 4 Desa yaitu Desa Dubesi, nanaet, Fohoeka dan Nanaenoe;

4.5. Kecamatan Kota Atambua 4 kelurahan yaitu Kelurahan Fatubenao, Atambua, Manumutin dan

Tenukiik;
4.6. Kecamatan Atambua Barat 4 kelurahan

Umanen;
Kecamatan Atambua Selatan 4 Kelurahan yaitu Fatukbot, Lidak, Manuaman dan Rinbesi

7 Desa yaitu Fatuba’a, Dafala, Takirin, Manleten, Umaklaran,

yaitu Kelurahan Beirafu, Berdao, Tulamalae dan

4.7.
4.8. Kecamatan Tasifeto Timur

Tulakadi dan Silawan;
tus, Aitoun, Maumutin, Toheleten, Asumanu.

4.9. Kecamatan Raihat 6 desa yaitu Tohe, Raifa

4.10. Kecamatan Lasiolat
Dualasi dan baudaok;

4.11. Kecamatan Lamaknen 9 Desa yait
Mabhuitas, Makir, Lamaksenulu

5. 0 Desa masuk dalam prioritas 5 (0%)

6. 0 Desa masuk dalam prioritas 6 (0%).

7 desa yaitu Lasiolat, Maneikun, Fatulotu, Lakanmau, Raiulun,

u Maudemu, Dirun, Leowalu, Duarato, Fulur, Kewar,
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3.3 Strategi Peningkatan Akses Pangan

Strategi Pengurangan Kemiskinan, Peningkatan Akses terhadap Pangan

Strategi P i
; eg:d (lemer;{r;)tah Daerah Kabupaten Belu untuk menanggulangi kemiskinan seperti yang
ermuat dalam RPJMD Kabupaten Belu tahun 2016-2021 diantaranya:

e Mempercepat pemenuhan pelayanan kebutuhan dasar masyarakat miskin

. Mendorong. tumbuh ‘dan berkembangnya lembaga keuangan mikro dan sarana pendukung
perekonomian sampai tingkat perdesaan

e Mendorong tumbuh dan berkembangnya pusat-pusat agrobisnis dan agroindustri

e Mendorong tumbuh dan berkembangnya wilayah strategis dan cepat tumbuh

e Mendorong pemerataan pembangunan infrastruktur antara desa-kota dan daerah terisolir

e Mendorong pengembangan pelabuhan secara terpadu dengan pengembangan jaringan
transportasi lainnya dalam melayani kawasan perkotaan dan perdesaan.

b. Belu 2021
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BAB 4
PEMANFAATAN PANGAN

ngan. Pemanfaatan

Aspek ketiga dari konsep ketahanan pangan adalah pemanfaatan pa
h tangga; dan (2)

ngan meliputi: (1) Pemanfaatan pangan yang bisa di akses oleh ruma

pa
untuk menyerap zat gizi secara efisien oleh tubuh. Pemanfaatan pangan

Kemampuan individu
\cliputi cara penyimpanan, pengolahan, dan penyajian makanan termasuk penggunaan air

juga n
iasaan dalam pemberian makanan

selama proses pengolahannya serta kondisi budaya atau keb
rerutama kepada individu yang memerlukan jenis pangan khusus sesuai dengan kebutuhan
masing-masing individu (saat masa pertumbuhan, kehamilan, menyusui, dll) atau status kesehatan
masing-masing individu.
Dalam penyusunan FSVA Kabupaten, aspek pemanfaatan pangan meliputi indikator
scbagai berikut: (1) Rasio jumlah rumah tangga tanpa akses air bersih terhadap jumlah rumah
tangga; dan (2) Rasio jumlah penduduk desa per tenaga Kesehatan terhadap kepadatan penduduk.

4.1 AKSES TERHADAP AKSES AIR BERSIH

Rasio jumlah rumah tangga tanpa akses air bersih terh
merupakan perbandingan antara jumlah rumah tangga Desil 1-4 den
terlindungi dengan jumlah rumah tangga di desa. Air bersih adalah air
keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dap
telah dimasak.

Sumber air bersih yang tidak terlindungi berpotensi me
menurunkan kemampuan dalam menyerap makanan yang pad
status gizi individu.

Dari 81 Desa/Kelurahan di Kabupaten B
Tangga Tanpa Air Bersih Terhadap Jumlah Rumah Tangga
berikut:

1. 13 Desa/Kelurahan masuk dalam priorita

1.1. Kecamatan Raimanuk 6 Desa yaitu Tasain, Renrua,
dan Mandeu;

1.2. Kecamatan Raihat 1 desa yaitu Tohe Leten;

1.3. Kecamatan Lasiolat 1 Desa yaitu Raiulun;
1.4. Kecamatan Lamaknen 3 Desa yaitu Maudemu, Leowalu dan Fulur;

1.5. Kecamatan Lamaknen Selatan 2 Desa yaitu Ekin dan Loonuna.

adap jumlah rumah tangga
gan sumber air bersih tidak
yang digunakan untuk
at diminum apabila

ningkatkan angka kesakitan serta
a akhirmya akan mempengaruhi

elu yang dianalisi untuk hasil Peta Rasio Rumah
berdasarkan skala prioritas sebagai

s 1 (16,05%) yaitu:
Mandeu Raimanus, Faturika, Duakoran

2. 11 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 2 (13,58%) yaitu:

2.1. Kecamatan Raimanuk 2 Desa yaitu Teun dan Rafae;

2.2. Kecamatan Tasifeto Barat 2 Desa yaitu bakustulama dan Tukuneno;

2.3. Kecamatan Nanaet Duabesi 2 Desa yaitu Fohoeka dan Nanaenoe;

2.4. Kecamatan Tasifeto Timur 4 Desa yaitu Takirin, Umklaran, Sadi dan Sarabau;

2.5. Kecamatan Lamaknen 1 Desa yaitu Kewar.
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16 Dcsa/Kelurahan masuk dalam prioritas 3 (19,75%) yaitu:

Tasifeto Barat 1 Desa yaitu Nackasa;

K akuluk Mesak 2 Desa yaitu Kabuna dan Leosma;

Nanaet Duabesi 1 Desa yaitu Dubesi;

Kota Atambua 1 Kelurahan yaitu Manumutin;

Tasifeto Timur 5 Desa yaitu Fatuba’a, Manleten, Silawan, Bauho, Tialai;
Lamaknen 1 Desa yaitu Lamaksenulu;

amaknen Selatan 5 Desa yaitu Debululik, Lutharato, Lakmaras, Nualain dan Sist

31 K ccamatan
. chamatan
; K ecamatan

3.4. Kecamatan

3.5 Kecamatan

3.0. Kecamatan

3.7. K ecamatan L

Fatubcral.

g, 17 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 4 (20,99%) yaitu;

4.1, Kecamatan Tasifeto Barat 2 Desa yaitu Rinbesihat dan Lookeu;

4.2. Kecamatan Kakuluk Mesak 3 Desa yaitu Kenebibi, Jenilu dan Dualaus;

43. Kecamatan Nanaet Duabesi 1 Desa yaitu Nanaet;

4 4. Kecamatan Kota Atambua 2 Kelurahan yaitu Fatubenao dan Atambua;

4.5. Kecamatan Atambua Barat 2 Kelurahan yaitu Beirafu dan Tulamalae;

4.6. Kecamatan Atambua Selatan 3 Kelurahan yaitu Fatukbot, Lidak dan Manuaman;
4.7. Kecamatan Tasifeto Timur 2 Desa yaitu Tulakadi dan Halimodok;

4 8. Kecamatan Lamknen 2 Desa yaitu Makir dan Mahuitas;

5. 13 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 5 (16,05%) yaitu

5 1. Kecamatan Raimanuk 1 Desa yaitu Desa Leuntolu;

5 9. Kecamatan Tasifeto Barat 3Desa yaitu Naitimu, Lawalutolus dan Derokfaturene;
53. Kecamatan kakuluk Mesak 1 Desa yaitu fatuketi;

5.4, Kecamatan Kota Atambua 1 Kelurahan yaitu Tenukiik;

5.5. Kecamatan Atambua Barat 1 Kelurahan yaitu Umanen;

5.6. Kecamatan Atambua Selatan 1 Kelurahan yaitu Rinbesi;

5.7. Kecamatan Tasifeto Timur 1 Desa yaitu Tialai;

5.8. Kecamatan Raihat 3 Desa yaitu Tohe, Raifatus dan Maumutin;

59. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 Desa yaitu Desa Henes.

6. 11 Desa/Kelurahan masuk dalam prioritas 6 (13,58%) yaitu
6.1. Kecamatan Tasifeto Timur 1 Desa yaitu Dafala;

6.2. Kecamatan Raihat 1 Desa yaitu Aitoun;
63. Kecamatan Lasiolat 6 Desa yaitu Lasiolat, Maneikun,Fatulotu dan Lakanmau, Dualasi dan

Baudaok;
6.4. Kecamatan Lamaknen 3 Desa yaitu Maudemu, Dirun dan Duarato

. Kecamatan yang memiliki rasio rumah tangga tanpa akses air bersih berdasarkan proritas 1-3
rsebar di Kecamatan Raimanuk, Tasifeto Timur dan Lamaknen.Selatan
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4.1 Sebaran desa berdasarkan rum

Tabel berdasarkan skala prioritas
prioritas e Range

1 o 0,4686

2 0,2703 -< 0,4686

3 0,135 -< 10,2703

4 0,0574 -< 10,1356

5 0,0042 -<  0,0574

0 < 0,0042
—

Jumlah Desa Persentase
\

3 16,05 %
bl 13.50 %
: 19,75 %
17 20.99 %
13 16,49 %
SN 7 S 13,58 %

Grafik 4.1. sebaran desa berdasarkan rumah tangga tanpa

akses air bersih
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4.2 RASIO TENAGA KESEHATAN

Rasio jumlah penduduk desa per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk adalah
jumlah penduduk desa per tenaga kesehatan yang terdiri dari: (1) Dokter umum/spesial:
pokter gigi; 3) Bidan; dan (4) Tenaga kesehatan lainnya (perawat, tenaga kCSehamnSl;::;a is; k(2)
(enaga giZi, apoteker/asisten apoteker) dibandingkan dengan kepadatan penduduk );"a::?laaz
keschatan berperan penting dalam menurunkan angka kesakitan penduduk (morbid'itas) dﬁn
meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya makanan yang beragam bergizi seimbang
dan aman.

Rasio jumlah penduduk desa per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk
menunjukkan kemampuan jumlah tenaga kesehatan yang ada di wilayah desa untuk melayani
masyarakat. Jumlah tenaga kesehatan yang memadai akan meningkatkan status pemanfaatan
pangan masyarakat.

Brdasarkan hasil Peta Rasio Jumlah Penduduk Desa Per Tenaga Kesehatan Tehadap
Kepadatan Penduduk Kabupaten Belu, dari 81 Desa/Kelurahan dianalisis berdsarakan skala
prioritas sebagai berikut:

1. 27 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 1 (33,33%), yaitu

1.1. Kecamatan Raimanuk 3 desa yaitu Renrua, Mandeu Raimanus;

1.2. Kecamatan Tasifeto Barat 4 desa yaitu Lookeu, Derokfaturene, Nackasa dan Tukuneno;

1.3. Kecamatan Kakuluk Mesak 2 desa yaitu Kabuna, Dualaus;

1.4. Kecamatan Nanaet Duabesi 4 desa yaitu Dubesi, Nanaet, Fohoeka dan Nanaenoe;

1.5. Kecamatan Atambua Barat 1 Kelurahan yaitu Umanen;

1.6. Kecamatan Tasifeto Timur 6 desa yaitu Fatuba’a, Dafala, Takirin, Manleten, Umaklaran dan
Sarabau;

L.7. Kecamatan Raihat 1 desa yaitu desa Asumanu;

1.8. Kecamatan Lasiolat 1 desa yaitu desa Fatulotu;

L.9. Kecamatan Lamaknen 2 desa yaitu Dirun dan Makir;-
1.10. Kecamatan Lamaknen Selatan 3 desa yaitu Debululik, Lutharato dan Lakmaras.

2. 13 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 2 (16,49%), yaitu

2.1. Kecamatan Raimanuk 1 desa yaitu Duakoran; -
2.2. Kecamatan Tasifeto Barat 2 desa yaitu Lawalutolus dan Bakustulama;

23. Kecamatan Kakuluk Mesak 2 desa yaitu Kenebibi dan Jenily;
¥ Kecamatan Tasifeto Timur 1 desa yaitu T ulakadi; '

. Kecamatan Raihat 3 desa yaitu Tohe, Aitoun dan Maumutin;
26. Kecamatan Lasiolat 1 desa yaitu Lakanmat;

7. Kecamatan Lamaknen 2 desa yaitu Maudemy dan Kewar,

. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yait JOOHUDA,

(13,58%), yaitu

11 degyy foritas 3
kelurahan masuk dalam pri dan Leuntolu;

Kecamatan Raimanuk 2 desa yaitu Tasain
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3.2.
3.3.
34.
3.9.
3.6.
31

4.1.
4.
4.3.
44.
4.5.
4.6.
4.7.
48.
4.9.

3.1
3.2
3.3.
54,
3.5.
5.6.
3.7

K ecamatan Kakuluk Mesak 1 desa yaitu Leosama;
Kecamatan Tasifeto Timur 1 desa yaitu Sadi;

Kecamatan Raihat 2 desa yaitu Raifatus dan Tohe Leten;
Kecamatan Lasiolat 2 desa yaitu Maneikun dan Baudaok;
Kecamatan Lamaknen 2 desa yaitu Fulur dan Lamaksenulu;
Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yaitu Ekin,

16 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 4 (19,75%), yaitu

Kecamatan Raimanuk 2 desa yaitu Teun dan Rafae;

Kecamatan Tasifeto Barat 2 desa yaitu Rinbesihat dan Naitimu;
Kecamatan Kakuluk Mesak 1 desa yaitu Fatuketi;

Kecamatan Kota Atambua 2 Kelurahan yaitu Fatubenao dan Manumutin;
Kecamatan Atambua Selatan 1 Kelurahan yaitu Fatukbot;

Kecamatan Tasifeto Timur 2 desa yaitu Bauho dan Halimodok;
Kecamatan Lasiolat 3 desa yaitu Lasiolat, Dualasi dan Baudaok;
Kecamatan Lamaknen 1 desa yaitu Leowalu;

Kecamatan Lamaknen Selatan 2 desa yaitu Henes dan Nualain®

13 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 5 (16,49%), yaitu
Kecamatan Raimanuk 1 desa yaitu Mandeu;

Kecamatan Kota Atambua 2 kelurahan yaitu Atambua dan Tenukiik;
Kecamatan Atambua Barat 2 Kelurahan yaitu Beirafu dan Tulamalae;

Kecamatan Atambua Selatan 3 Kelurahan yaitu Lidak, Manuaman dan Rinbesi;

Kecamatan Tasifeto Timur 2 desa yaitu Silawan dan Tialai;
Kecamatan Lamaknen 2 desa yaitu Duarato dan Mahuitas;
Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yaitu Sisifatuberal..

1 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 6 (1,23%), yaitu

. Kecamatan Atambua Barat 1 Kelurahan yaitu Berdao.
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Raslo Jumlah Penduduk Per Tenaga Kesehatan Terhadap Kepadatan
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Tabel 4.2 Sebaran rasio tenaga kesehatan di degq berdasarkan skala priorit
! ; oritas

" prioritas Range ’_\
[ ! ”(1 >= ]r‘%m .
) 00 < 15 13 e
1 6 e 10 i 16,49
3 . 6 13,58
4 1 ) 16 19,75
5 3 13 16,49
6 = 1 1 1,23
Grafik 4.2. Sebaran rasio tenaga kesehatan di desa
berdasarkan skala prioritas
M Jumlah Desa HPersentase
33,33

1 1,23
8 . | i
5 | g
! | y
1 |
4 TATUS KESEHATAN 2
3 DAMPAK (OUTCOME) DARI'S garuhi status kesehatan dan gizi

Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek yang mempen akit yang dideritanya.
Mmasyarakat. Status gizi anak ditentukan oleh asupan makanan dan penyasit y
Status gizi anak balita diukur dengan 3 indikator yaitu:
I Berat Badan Kurang dan Berat Badan Sangat Kurang yang
(berat badan berdasarkan umur (BB/U) dengan .Zscore da.n-.ZakUt dan kronis);
WHO 2005, yang mengacu kepada gabungan dari Kurané £ ) dengan Zscore kurang dari-2
Pendek atau stunting (tinggi badan berdas kronis jangka
dari median menurut referensi WHO 2005,
Panjang); dan _ /TB) dengan Zs¢
Kurus atay wasting (berat badan perdasarkan tnggt bada: a(f\? kep:da kurang gizi akut atd
dari-2 darj median menurut referensi WHO 2005, yang me ¢

i izi ok 624 kasus.
bary SaJa mengalami kekurangan gizi). 1o ki 2016-2020 sebanyak 624 l“"l 1
Jumlah penderita gizi buruk di Kabupaten Belu pa Tasifeto Barat sebesar (11°

biasa dikenal dengan underweighf
dari median menurut referenst

arkan umur (TB/U .
yang mengacu ke kurang g1Z1

ore kurang

Jum), ey di Kecamatan . 1 ecamatan Nanaet
”'fllah Penderita gizi buruk yang tnge! diterukan endah ditemukan di Kecamatan N. r
Pl dan Kecamatan Tasifeto Timur (69 balita), dan (¢ 2020 dan terkecil 34 balita

balita tecjadi di tahun 2

Dugh.o. .

mh“b“l (10 balita), dan jumlah terbesar 328 e
_ un 20]7 @ FSVA Kab. Belu
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Tabel 4.3 Penderita G

g izi Buruk 2016-2020
No. Kecamatan Penderita Gizi Buruk
2016 2017 T apie
"TF Raimanuk 5 9 %LEEW
5 | Tasifeto Barat 4 2 3 273 3 27
T Kakuluk Mesak 9 8 g 7 2(1) 12
I Nanaet Dubesi 2 0 1 7 0 5
En Kota Atambua 2 1 4 44 74 ;(5)
| 6| Atambua Barat 0 0 1 2 43 51
7] Atambua Selatan 0 0 0 1 67 68
8 | Tasifeto Timur 7 4 8 50 0 69
9 | Raihat 13 3 0 23 27 66
10 | Lasiolat 1 0 3 22 28
11 | Lamaknen 8 1 7 14 31
12 | Lamaknen Selatan 5 4 1 12 28
Total 58 34 35 169 328 624

Sumber Data; Dinas Kesehatan Kab. Belu 2020

[ Grafik 4.3. Penderita Gizi Buruk Belu , 2016-2020 |

120
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i ies6
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an dampak dari status kesehatan
Belu adalah 69 jiwa. Sementara angka kemanarf
an balita tertinggi terdapat di
an Nanaet Duabesi dan Kota
Kecamatan

dilihat pada

ibu saat melahirkan merupak

Angka kematian balita dan
dan gizi, Angka kematian balita di Kabupaten
ibu saat melahirkan di Kabupaten Belu adal
Kecamatan Tasifeto Barat 12 jiwa, dan tere
Atambua masing-masing 1 jiwa. Ang
Lamaknep 3 jiwa, dan terendah 0 jiwa pada
Tabel 43,

ah 12 jiwa. Angka kemati
ndah terdapat di Kecamat g
tian ibu saat melahirkan tertinggt ¢

kema :
8 5 kecamatan. Untuk lebih lengkap dapat

_.—-‘

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Tabel 4.4 Jumlah Kematian Balita dap Ibu Saat Mel
ela

T i
. T/;;;m Jumlah.Kematian WM%
ibu Kematian
- Balita Aotal
{ | Raimanuk 2 9
5 | Tasifeto Barat 0 2 1
3 | Kakuluk Mesak 0 3 12
4 | Nanaet Dubesi 0 1 8
z Kota Atambua 3 ] 3]
L Atambua Barat 2 2 i
7 Atambua Selatan 0 8 :
kN Tasifeto Timur 1 10 T
9 | Raihat 1 4 5
10 | Lasiolat 1 4 5
11 | Lamaknen 3 5 8
12 | Lamaknen Selatan 0 5 5
Total 12 69 81

Sumber Data: Dinas Kesehatan kab. Belu 2020

tian

ematianibu saat melahirkan dan kema
Balita

Grafik 4.4. Jumlah k
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44, Strategi Peningkatan Pemanfaatan Panga.n.
Strategi Untuk Memperbaiki Status szl . 4i Kabupaten Belu,
Masalah gizi kronis (stunting) masih t€/2P UBET . dan bayi di usia i e
Merupakan akibat kurang optimalrl}’al Pertumbuhan Ju an gizi, Pap " ;
kehidupannya’ terutama gabungan dal’l kurangﬂya asup

. faktor ini ap2
ting o ang tepat: et i
88l serta pola pengasuhan yang b idapat meny®

108 tdak dapat diperbaiki, yang akbimy t perkem
tMatian pada balita. ting dapat menghamba pcah A
e i gerutama SP° iran di sekol*™ pak ke
Kurang gizi pada usia dini; @75 1 ingkat kehact olah. D&
Menta] Yang akhirnya mempengaruhi prest lfjha’l‘ambat an
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= i
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" berat badax'myé meningkat, maka pada saat dewasa cend

nyakit kronik ya?g terkait g1zi (kencing manis, tekanan darah ti:\en .cgg — {ne.nderita

Damp_ak Jangka panjang, oleh kurang gizi pada masa anakg-iak j s

ggi badan dan pada ibu-ibu dapat melahirkan bayi dengan beratjlbf:ii mf;\y' s
babkan terulangnya lingkaran masalah ini a:ada “g:\::g

jan 56€3 cepat

}\oronff )-
rendahnya un
® BLR), Yang akhimya menye
. maka intervensi gizi harus segera direncanakan dan
a semua tingkatan, mulai dari rumah tangga sampai tingkat nasional.

atasi masalah kekurangan gizi secara efektif, perlu prioritas untuk
gizi, memahami penyebab kurang gizi adalah multidimensi, intervensi yang tepat
babnya, dan meningkatkan komitmen serta investasi dalam

Kk mengatasi penye
kut ini adalah rekomendasi untuk mengatasi masalah gizi:

Jompok rentan gizi, termasuk:
dua tahun. Usia dua tahun i hidupan adalah usia yang
ut “jendela pe

urunkan prevalensi stunting,

ara efektif pad

dilakukan S€¢
ah dan meng

Untuk mences
kdompokrentan
dan efektif untu

|, Fokus pada ke

a. Anak usia di bawah
paling kritis sehingga diseb
kurang gizi pada usia ini
masyarakat pada umumnya: Meskipun

usia 9 bulan sampai Usia 24 bulan, kerentanan anak terhadap Pe

di usia lima tghun pertama. Jtulah sebabnya

kesehatan dan gizi yang difokuskan pad anak di bawah lima tah\.m. TnterV
gizi harus difokuskan pada anak di pawah dua tahun, i apabila anggaran
maka perlu dilakukan juga un di bawah limz.i tahun e ki

b. Anak-anak kurang gizi ringan. memtll Py
karena meningkatnya kerentanan
scharusnya di rawat dengan tepat untuk m N

¢. Tbu hamil dan menyusul, karena kelompok 1fu m e i
an perkembangan janin, dan untuk menghasilke? Ak b oda anak-a02 ibu hamil
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s Promosi menyusui ASI selama 0-24 bulan: inisial menyusui dini segera sesudah bayi lahir;
menyusui ASI ekslusif sampai 6 bulan pertama, melanjutkan pemberian ASI sampai 24
bulan; melanjutkan menyusui walaupun anak sakit.

» Meningkatkan pola pemberian makanan tambahan untuk anak usia 6-24 bulan; mulai
pemberian makanan tambahan sejak anak berusia 7 bulan; pemberian makanan lebih
sering, jumlah sedikit, beraneka ragam dan bergizi (pangan hewani, telur, kacang-
kacangan, polong-polongan, kacang tanah, sayur, buah dan minyak); hindari pemberian
jajan yang tidak sehat.

* Pemantauan berat dan tinggi badan bayi 0-24 bulan atau jika sumber daya memungkinkan,
untuk anak 0-59 bulan secara teratur, untuk mendeteksi kurang gizi secara dini sehingga
bias dilakukan intervensi sedini mungkin. Meningkatkan komunikasi mengenai berat
badan anak, cara mencegah dan memperbaiki kegagalan berat dan tinggi anak dengan
keluarga.

* Mengatasi masalah kurang gizi akut pada balita dengan menyediakan fasilitas fasilitas dan
manajemen berbasis masyarakat berdasarkan pedoman dari WHO/UNICEF dan
Departemen Kesehatan.

* Memperbaiki asupan gizi mikro: promosi garam beryodium; penganckaragaman asupan
makanan; fortifikasi makanan; pemberian bil besi untuk ibu hamil; pemberian vitamin A
setiap 6 bulan sekali untuk anak 6-24 bulan (atau anak 6-59 bulan jika alokasi anggaran
mencukupi), serta ibu menyusui dalam jangka waktu 1 bulan setelah melahirkan atau masa

nifas; pemberian obat cacing. s i
b. Intervensi tidak langsung dengan manfaat tidak langsung terhadap gizi (terutama melalui

sektor di luar kesehatan) :
3. Prioritas dan peningkatan investasi serta komitmen dalam hal gizi untuk mengatasi masalah
gizi.
Dampak ekonomi akibat kekurangan gizi pada anak-anak adalah sangat tinggi. Keng
8izi pada anak akan menyebabkan hilangnya produktivitas pada masa dewas.a, dan tlr.xg.gmya
biaya pelayanan kesehatan dan pendidikan. Ada beberapa ma.ca.m bentuk dari malnutn(sit pad:
Masa anak-anak yang dapat menyebabkan hilangnya produlftfvnas mereka pada mase;_ er:;:z;?n
yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan kognitif. Kekurangan elr(lerg pan s
berkontribusi sebesar 10% dari hilangny produktivitas pada masa dewasa, ki/ url\adng;' e
besi (anemia) berkontribusi sebesar 4% dan kekurangan .zat yodium s;ﬁ;:flr.;(s) :e.ma gaankeda
Pada masa anak-anak juga berpotensi menyebabkan hilangnya produxtivi
asar,

Invesgag; di bidang gizi merupakan salah satu jenis In

el bl i
i XU darj segi biaya, karena memiliki rasio manfaat blay‘
livigy ’ ara yang berkelan)

an dan dapat memacu pro

tervensi pembangunan yang paling

a yang tinggi, bukan hanya untuk

utan, sebab intervensi ini dapat

eling ’ Fetapl i g e duktivitas ekonomi dan
"M@l keschatan, mencegah kecacat

nja,
Jaga kelangsungan hldup
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BAB 5
KETAHANAN DAN KERENTANAN PANGAN KOMPOSIT

Sebagaimana discbutkan dij d
pangan kronis secara komposit dite
ketersediaan pangan, akses pangan
dijelaskan secara rinci pada Bab
péngan komposit (Peta 6.1) ditetap

alam Bab 1, bahwa kondisi kerentanan terhadap kerawanan
ntukan berdasarkan 6 indikator yang berhubungan dengan
dan penghidupan, serta pemanfaatan pangan dan gizi, yang
Dua, Tiga dan Empat. Peta kerentanan terhadap kerawanan
kan melalui Analisis Pembobotan.

5.1. KONDISI KETAHANAN PANGAN

Peta komposit menjelaskan kondisi kerentanan terhadap kerawanan pangan suatu wilayah
(kecamatan) yang disebabkan oleh kombinasi dari berbagai dimensi kerawanan pangan.
Berdasarkan hasil pembobotan, desa-desa dikelompokkan ke dalam 6 prioritas. Prioritas 1
merupakan prioritas utama yang menggambarkan tingkat kerentanan yang paling tinggi,
sedangkan prioritas 6 merupakan prioritas yang relatif lebih tahan pangan. Dengan kata lain,
wilayah (desa) prioritas 1 memiliki tingkat resiko kerentanan terhadap kerawanan pangan yang
lebih besar dibandingkan wilayah (desa) lainnya sehingga memerlukan perhatian segera.
Meskipun demikian, wilayah (desa) yang berada pada prioritas 1 tidak berarti semua penduduknya

berada dalam kondisi rawan pangan, juga sebaliknya wilayah (desa) pada prioritas 6 tidak berarti
semua penduduknya tahan pangan.

Berdasarkan hasil Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Komposit, dari 81
desa/kelurahan yang dianalisis berdasarkan skala prioritas sebagai berikut:

1. 0 desa/kelurahan masuk Prioritas 1 (0%).

2. 4 desa/kelurahan masuk dalam Prioritas 2 (4,94%)), yaitu:
2.1. Kecamatan Raimanuk 2 desa yaitu Teun dan Faturika;
2.2. Kecamatan Lasiolat 1 Desa yaitu Lakanmau;

2.3. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yaitu Loonuna.

3. 17 desa/kelurahan masuk Prioritas 3 (20,99%), yaitu:

3.1 Kecamatan Raimanuk 5 desa yaitu Tasain, Renrua, Raimanus, Duakoran dan Mandeu;
3.2. Kecamatan Tasifeto Barat 3 desa yaitu Bakustulama, Naekasa dan Tukuneno;

3.3. Kecamatan Nanaet Duabesi 1 desa yaitu Fohoeka;

34. Kecamatan Tasifeto Timur 1 desa yaitu Manleten;

3.5. Kecamatan Lamaknen 3 desa yaitu Maudemu, Leowalu dan Fulur;

36. Kecamatan .amaknen Selatan 4 desa yaitu Debululik, Lutharato, Henes dan Ekin.

o desa/kelurahan masuk dalam prioritas 4 (27,16%), yaitu:

L. Kecamatan Raimanuk 2 desa yaitu Rafae dan Leuntolu;

a——— ® svA Kab. Belu 2021
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4.2. Kecamatan Tasifeto Barat 1 desa yaitu Lookeu:

4.3. Kecamatan Kakuluk Mesak 4 desa yaitu Kabuna, Kenebibi, .cosamadan Dualaus;

4.4. Kecamatan Nanact Duabesi 2 desa yaitu Dubesi dan Nanaenoe;

4.5. Kecamatan Tasifeto Timur 5 desa yaitu Takirin, Umaklaran, Sadi, Sarabau dan Halimodok;
4.6. Kecamatan Raihat 1 desa yaitu Tohe Leten;

4.7. Kecamatan Lasiolat 3 desa yaitu Fatulotu, Raiulun dan Dualasi;

4.8. Kecamatan Lamaknen 3 desa yaitu Kewar, Mahuitas dan Makir;

4.9. Kecamatan Lamknen Selatan 2 desa yaitu Nualain dan Sisi Fatuberal

5. 28 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 5 (34,57%), yaitu:

5.1. Kecamatan Tasifeto Barat 3 desa yaitu Rinbesihat, Lawalutolus dan Derokfaturene.

5.2. Kecamatan Kakuluk Mesak 3 desa yaitu Fatuketi, Jenilu dan Leosama;

5.3. Kecamatan Nanaet Duabesi 1 desa yaitu Nanaet;

5.4, Kecamatan Kota Atambua 2 kelurahan yaitu Fatubenao dan Manumutin;

5.5. Kecamatan Atambua Barat 1 kelurahan yaitu Umanen;

5.6. Kecamatan Atambua Selatan 1 kelurahan yaitu Fatukbot;

5.7. Kecamatan Tasifeto Timur 5 desa yaitu Fatuba’a, Dafala, Tulakadi, Silawan dan Tialai;
5.8. Kecamatan Raihat 5 desa yaitu Asumanu, Tohe, Raifatus, Aitoun dan Maumutin;

5.9. Kecamatan Lasiolat 3 desa yaitu Lasiolat, Maneikun dan Baudaok;

5.10. Kecamatan I.amaknen 3 desa yaitu Dirun, Duarato dan Lamaksenulu;

5.11. Kecamatan Lamaknen Selatan 1 desa yaitu Henes

6. 10 desa/kelurahan masuk dalam prioritas 6 (12,34%), yaitu:

6.1. Kecamatan Tasifeto Barat 1 desa yaitu Naitimu;

6.2. Kecamatan Kota Atambua 2 kelurahan yaitu Atambua dan Tenukiik;
0.3. Kecamatan Atambua Barat 3 kelurahan Beirafu, Berdao dan Tulamalae;

64. kecamatan Atambua Selatan 3 kelurahan Lidak, Manuaman dan Rinbesi;

6.5. Kecamatan tasifeto Timur 1 desa yaitu Bauho.

pangan prioritas 1-3 berdasarkan

dap kerawanan
) aknen, dan

Pada n rentan ter
tahun 2021 desa/keluraha " Raliasik, Fusifde Darat, Lam

;kula proritas terdapat di wilayah Kecamal
“Anaknen Selatan.

L s, FSVA Kab. Belu 2021
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. Sebaran hasil Indeks Ko i bt

Tabel 5.1 mposit berdasarkan skala prioritas pembobotan
r/— Prioritas Rasio Sarana Ek i i
| No. | 1 na kkonomi Jumlah Desa

1 5 <= 3292 0 0%

2 - >32,92 - 44,34 4 494 9%,

3 ; >44.84 - 52,50 17 20,99 %
—_’_4-_ >52,50 5 59,83 22 27,16 %

5 5 >59,83 AN T 28 34,57%

6 6 > 67,93 10 12,35 %
[ Grafik 5.1. Sebaran Indeks Komposit berdasarkan hasil

pembobotan
m Jumlah Desa m Persentase
28
22
10
6 8% . . - 1626 5-'2—%--2’4’7
i >52,50 >59,83
<= 32,92 | >32,92 X D9Es ) s oaEed | A 83
44,84
1 2 3 * . AR W

5.2. FAKTOR PENYEBAB KERENTANAN PANGAN

I. Desa rentan terhadap kerawanan pangan Prioritas 1 secara umum disebabkan oleh: (1)

Tingginya rumah tangga tanpa akses air bersih, (2). Kurangnya jumlah tenaga kesehatan dan

(3). kurangnya pemanfaatan lahan pertanian (lahan sawah, ladang dan pekarangan).

an Prioritas 2 secara umum disebabkan oleh: (1)

2D anan pang i i
©a reliayleddap Kerow 4 (2) Tingginya rumah tangga tanpa akses air bersih,

Kurangnya pemanfaatan lahan pertanian,

dan (3) Kurangnya jumlah tenaga Kesehatan
. 3 secara umum disebabkan oleh: (1)

3. Desa rentan terhadap kerawanan pangan [ ontas toko, restoran dan minimarket),
Kurangnya sarana prasanana penyedia pangat (pasar, warung, toKo, sy pohprbmp
2) kur angnya pemanfaatan lahan pertanian,
dan (4), kurangnya jumlah tenaga kesehatan.

(3) Tingginya rumah tangg

- FSVA Kab. Belu 2021
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& srai i
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BAB 6
REKOMENDASI KEBIJAKAN

Penyebab kerentanan terhadap kerawanan pangan pada suatu wilayah berbeda dengan
wilayah lainnya, dengan demikian cara penyelesaiannya juga berbeda.

Peta ini membantu kita dalam memahami keadaan diantara wilayah (desa), dan dengan
demikian akan membantu para pengambil kebijakan untuk dapat menentukan langkah-langkah
strategis yang tepat dalam menangani isu-isu ketahanan pangan yang relevan di wilayah, dan

langkah-langkah penangananya sebagai berikut:

1. Fokus lokasi penanganan kerentanan pangan di wilayah desa diprioritaskan pada:
1.1. Desa-desa prioritas 1-3 yang tersebar di Kecamatan Raimanuk, Lamaknen dan Lamaknen

Selatan
1.2. Desa-desa yang lokasinya jauh dari ibu kota kabupaten atau di wilayah yang berbatasan
dengan kabupaten lain atau Negara lain.

1.3. Desa-desa di Kepulauan yang menghadapi kendala akses fisik terhadap sumber pangan.

1.4. Desa-desa pemekaran yang fasilitas, infrastruktur dan kapasitas SDMnya masih terbatas.

2. Program-program peningkatan ketahanan pangan dan penanganan kerentanan

pangan wilayah kabupaten diarahkan pada kegiatan:

2.1. Peningkatan penyediaan pangan di daerah non sentra produksi dengan mengoptimalkan
sumberdaya pangan lokal.

2.2. Pembukaan lahan pertanian baru atau diversifikasi

2.3. Penanganan kemiskinan melalui penyediaan lapangan kerja, padat karya, redistribusi lahan;
pembangunan infrastruktur dasar (jalan, air bersih), dan pemberian bantuan sosial; serta
pembangunan usaha produktif/UMKM/padat karya untuk menggerakan ekonomi wilayah.

2.4. Peningkatan akses air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan air bersih; sosialisasi

dan penyuluhan.

2.5. Penyediaan tenaga kesehatan.

TFSVA Kab. Belu 2021
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3. Upaya-upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan ditekankan pada penyebab
utama kerentanan pangan di desa seperti digambarkan pada diagram di bawah ini.

Gambar 6.1 Kerangka Intervensi untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan

 Membuka lahan pertanian baru
’ © Meningkatkan Kapasitas Produksi

- Mengembangkan potensi lahan
. pertanian

 Mempermudah akses panga
: janng pengaman sosial rumah
tanggamiskin

. Pembangunan Infrastrukeur
' Dasar (air bersih)

m @ FSVA Kab. Belu 2021

Dipindai dengan CamScanner

v



https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN DATA:

0 Form Validasi Data Dan Hitung Indikator

1 Form Penentuan Cut Off Point Individu

2 Form Analisis Update FSVA Desa Kabupaten Belu 2021
3 Form Layout Hasil Update FSVA Kabupaten Belu 2021

4 Templet Hasil Update Analisis FSVA Belu 2021

@ FsVA Kab. Belu 2021

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MM”M.W .._—" oohouo 5200 35“0 IHOL ZOOTLO90ES TLO%0ES 1wy g5
SSTH0 . 0L800 zvo”o z:.o NNYWNSY T00T2090£S 1209085 LMY 7§
s -~ 2600 mso_o :.mn.o WIVIL BTOOLOI0ES OLOD0ES WNAIL OL34ISYL 15
st . :ﬂ.o SLP0'0 0807’0 XOQOWITYH £TO0L0IOES 0L0908S WNWIL DL34ISYL 06
o : qﬁmc.o 1$80'D ZG.o OMNYE 0TO0LO30ES 0L090ES HNAILOLIISYL 6%
S - m.S.o 88900 50820 Nvavyvs 60002030€5 0£090£5 ¥NALLOLISSYL 8
291D . mmwo.o +#9£00 S¥L2°0 1QY¥S 8000L090€S 0L090ES HNWIL OL348YL Ly
i : nmmo.a ¥8200 11810 NVMYTIS LOODLOIOES 0L0908S HNWLL OL34ISYL 9%
i : Nms.o 61600 11620 10Y)VINL 9000L090€S 0L090FS MNAILL OL34iSYL §9
eTo v Nﬁmo.o 25500 05120 NYHYIIVIAN SO00L090ES 0L090ES UNWIL OLISISYL vy
D - 8LEO' 8110 8410 NILIINYW #O00L090ES 0L090€S WNALL OL34ISYL €%
i - 92800 9190 €58ED NIYINVL EO00L0IOES 0L090€S HNNLLOL341SY4 Ty
sosiibe . ammo.o 5600 SB6ED ¥Iv4vQ Z000LOIOES 0L090ES MNINLL OL3JISYL T
w000 . 48L0'0 0LED'D £SpH0 V,vanLv4 TO00LOIOES 0LO90ES WAL OL34ISY.L OF
s < a0 pzIL0 00000 1S38NIY $O0Z9090ES 79090€5 NVAVIIS YNEAYLY 6E
$701'0 . ncno.e 2590'0 7000'0 NYWYNNYN €0029090E5 79090€S NYLYIIS YNAWYLY 8%
£190°0 . za_o LTro'o £000'0 HVaN Z00Z90I0ES 79090€S NYLY1IS YNEAYLY LE
b - #5100 75200 6000'0 109MNLYS T00Z9090ES 29090€S NYLY13S YNEWYLY 9€
0900 T 59000 €EE0'D T000'0 NINVIAIN PO0T9090ES 19090€S 1vdva YNaWvLY SE
0D . ﬁS‘o 5L200 8100'0 IVIVWYINL EOOTI0I0ES 19090€5 1v4va YNEWYLY vE
st : 81000 mﬁ.auo 0000°0 0vay3g Z00TI0I0ES 19090€5 1YYY8 YNANYLY €€
=900 . Gco.o 96900 %0000 N4vYI38 TOOTI0S0ES 19090€5 1YYY8 YITAWYLY 2€
6SET0 r Nm”.m 85200 ﬂsuo AINNNIL ZTO0I030ES 09090€5 YNANYLY TE
£0OTD : -5 210 .Rs.o NILAWNNYW TT009090€S 09090€S YNAWYLY OF
92500 i e 01210 00000 VNAWVYLY 90009090ES 09090€S VNSAVLY 62
e “ e 00v0'0 soz00 OVN38NLY4 §0009090ES 09090€S VYNENYLY 82
erre : i 55700 Trazo JONIVNYN bOOZSO90ES ZS090ES 1539YNQ LIVNYN (2
£980%0 : s “ﬂo.c L1920 ¥¥IOHO4 E00ZSO90ES ZS090€5 1539YNQ LIVNYN 92
oczro . o mmmm.m 86820 13VNYN Z00ZS090ES 25090ES 1538YNQ LIYNYN §2
ik o g Ty meﬁn 1539N0 T00ZSO90ES 2S090ES 1S39VNQ LIYNYN v
ecern . i T L1E0%0 SNYIVNA 900TSOI0ES TS090€S AVSIAANINAYE €2
16900 . e sl L6600 VIAYSO31 S00TS090ES TSO90ES AYSIN TNV TT
£520'0 7 s st gozo'0 MINIC YOOTSO90ES TS090ES AVSININTNIVY T2
£9%10 1 0500 it Smﬂn 18183IN3) £0DTSOJ0ES TS090¢£S AVSIADININIYA O
16€0'0 1 iy phr __Mmm\n VNNBY) ZOOTSOI0ES TSO90€ES AVSIANNTINAYY 6T
618ED 1 0ii0G b M\.M“.“ AL3WNLYA TOOTSOS0ES TS090€S AVSIAINIMAYE 9T
BYST'D = e o il ONINMNNL ZTO0SOSCES 0SQ90€ES LYHY8 OL34ISVL LT
z57v'e " SEIOT ' i VSYMIYN TTO0S090ES 05090€S Lvyv8 OL34ISVL 9T
15000 » Ziad Seoniy ki VAVINLSNNVE OTOOSOI0ES 05090€S LVHY8 OL34ISVL ST
: 1ZET'0 » $1e0 s ) INJYUNLY4 HOHIA 60D0SOS0ES 05090€S LYHVE OL34ISVL ¥T
& olzgeg'et 55000 ; : E96T'0 N3I¥001 BOOOSOS0ES
= sl ; 1 zI01'0 15500 BSb20 0S0S0ES LY¥VE OL34ISVL ET
§ jsurs s 1 i S : SNIOLNTYMY] FOD0SO90ES 05090€S Lvyve OL34ISVL ZT
w sozL's <1600 7 Ao el ﬂmuwtu AWLLIVN ZOODSO90ES 05090€5 1VuVE OL34ISVL 1T
F1sste 55900 z 110 #1100 99,10 i - i AWIVE OLHISVL B
| vesse <E850 1 900 15100 s NDLNN31 600ZEOIOES ZE090ES ANNYW IVY. 6
£ losocn 06850 = P a0 mﬂxu NIANYIA BODZEOSOES ZEOYOES NNNYA VY 8
m LE1E'S 15980 1 50010 s6200 pocis NYYONVNA LODZEOIOES ZEOQOES ANNVA VY
S OETTE'SE 66890 z 95910 06200 65957 3v4vd D00ZE0IOES ZE090ES N -
811972 4950 1 ZLETD 9z£0'0 b VAIYNLY4 SO0ZEOI0ES TEOSOES :z<2_<¢ -
65EV'ET 64590 z 09110 £920'0 e SANVINIVY NIONVIN POOZECSOES ZEOYOES e
: L ’ ANNYA VY »
999€'S 5550 4 0zZI10 $120°0 6Y91°0 VNYN3Y ECOZEOIOES 2E090€S
|| sE's 08350 1 £680°0 1610 . NN3L Z00ZE030ES 28090 IE DN
1 _v FrR eICPTGE SEATUT T EeeUK] YEwIl yEiMe Ty e I A Ml T APUPUSU YE(WII UEELN (| E80UE) eI QU)W ey gerto NIVSYL TOOZE0I0ES " AR
| orpeys eseu Wsieq ie sanE eduEy  1BpRWIaL BunqnyBuad sasye  [153q) yep usBusd epadusd eupsesrd  AMPRURd UEjuinf depeyse TEOR0ES ANVAIVY T
12 rompusd yern e g eRuey yelms UL OBEY S DIIUAW Yepl Buskessq 'y IBIBURARRA UIMIOISRY 'E  Uep euEes yehuor 0150l 7 unjueysad uaye| sen) ojsoy e5ag sy eseq spay B ond ] !.qz i ! |
vBIOojuDwad upyoofuows, P’ 82 3
d bl Y uop|pasa ey uopjpasialay Nodsy - 2. 18 5. N
() yaeBan (-) jaeBan (-) neBan {-) saedan (+)inisod {+) Jnisog dmaimil

ayepdn”njeg ] e TZ0Z (0530~ WASS) S0L¥ ALNQRISUITN PU@ Al ISS POOS
. Rl NAIAIGNT HOLYNIONI VL1V NEONLINYIS

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

§
|
i

s

ANt ATaiRANH S ASs A A adas

87710
SL110
ETETD
£0Z1°0

Tv¥38NLY4 ISIS 800TBOSCES
YNNNDO1 £OOT80S0ES
NI¥3 90018090€S
NIVTVNN SOOTBO90ES
SYHVINNY] $O0TB090ES
§3IN3H €00TH090ES
OLVYH YHLNT Z0OT8090ES
¥NNINg3d TO0T8090ES
NINN3S AvNVT STOOBOSOES
YINVIN $TOOBOS0ES
SYLINHYW £T0DBOI0ES
YvM3N ZI00B0S0ES
#n1Nd TT00B0S0ES
OLVHVYNQA OTO0BOS0ES
MymOo31 6000B090ES
NNYIQ S000BDIOES
NW3anvN L000BOI0ES
¥OVaNv8 LO0ZLO90ES
ISY1¥NQ 900ZL030ES
NAINIVY SO0ZLO90ES
NYWNYXY] 00ZL090ES
NLOINLYE E00TLO90ES
NNXIINVN Z00ZL090ES
1¥10ISVT TO0ZLO90ES
N31313HOL 900TLD90ES
NLLNWNYN SOOTZ090ES

NNOLIV POOTLO90ES
SNLvJIvY EDOTZO90ES

18090€S
18090€S
T8090ES
T8090ES
TBO9S0ES
T8090ES
T8OS0ES
TBQ90ES
DBOSOES
0B090ES
08090ES
08090ES
0BOS0ES
08090€S
08090€S
QBO9I0ES
0B090ES
ZL0S0€ES
2L090ES
TLO90ES
ZLOSOES
ZL090ES
ZLO90ES
2L090ES
TL090ES
TLO90ES

[£090€S
12090€S

NYLYI3S NINAVYAYT T8
NYLY13S NINIVINYT OF
NYLYTIS NINNVIAY] 6L
NVLYTIS NINIVAYT 8L
NVLYTIS NINAVIAYT £L
NVLYT3IS NINAVAYT 9L
NYLVTI3S NINJIVNYT S
NVLVI3S NINNYNYT B
NINNVWYT EL
NINNVANYT 2L
NINJVAYT TL
N3NNVAIYY 0L
N3INNVAYT 69
NINNVINYT 89
NINAYAYT L9
NINNYAYT 99
N3NNVYAYT $9
1Y1015V1 9
1¥10isY1 €9
1v10IS¥1 29
A0SV 19

1v10I5Y1 09

AV10IS¥Y] 65

1V10ISVT 85

AvHIvY LS

LvHivy 95

LYMIVY 55
P s e

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

o0zs'o > oo > 9 seiolid
00IT’E > 0079 2500 > THO0'0 § sold G
050T's >  00IZ'E 9SET'0 > ¥LS0'0 ¥ seiiold LA ]
0000'0T > 0S01'9 £0LZ0 >  9SET0 € suipold e csmuold
0000'ST > 000001 989%0 > £0L2'0 Z seijiolud A B i zseiio)d
0000'ST 9890 1 seold
3 B NAINIGNI

| HISNISHIVVANVLOISYY = L : : :
S s e : > ~ sylNond

9 5031401dd gsejoud 9 se3jdod
86€0'0 < g seyjiolid 15920 < S sejp0)d £8'65 < 5 se30ld
€8200 < 99410 < AL TR 0525 < b sel0ld
TL10'0 < E sm)jio)id € se3)i0ld ?8'vYy < E se111014d
1800°0 < zseiiolid Tseji0lg T6'TE < Tsnoud

~ pseioud 1 seiopg

nainiant
SVLIHOINd

svepenopoa [Tusieangen

od unyo) opod LoYIsOYP YOPNS BudA NSOTWOY LDD NONDL/ IS G 2173

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

6SER'Y
syt
100901
PERE'S
es’y
114241
£r99'ET
g1t
Tere'e
€158'vT
L1404
LT
E6EE'S
ETT6'S
ocrrst
¥599's
PEEYT
Lserot
BSHELT
9RETEY
oTEL'OL
B9SE'ST
[ 14441
a0
S6080
E688'T
BIss'y
PIST'SL
f959'T
TaLvo
10820
9996'0
9766'S
[2471]
PRET'S
Treer
SEQE'ST
[Tac414
6518772
96581
929"y
EVLY'ET
DESOPT
SBOE0F
e
OE25°€7
LETE'ES
SB9SIT
LBL5'0E
gaov'et
7999'vT
BTIV'S
S0LL'E
1997t
¥8EB'T
9980'07
LETES
ETIEST
[14¢ 444
65Ev'sT
999€S
822’6

Anpnpusd
uesepedey 1ex8uj)
dEpRLEN velRyasey
yejwnfofsey ‘9

6102 ¥ppd IMMeAOI -

LYo 0000'T
00000 0000y
0000'0 0000°T
00000 0000'T
00000 0000°T
By'o 00001
Br000 00001
00000 00007
61200 0000'
s1e0'o 0000°Y
r9%00 0000t
£912'0 00007
90010 0000°T
6VST'D 00001
TEHED 00001
(14 0000
(724 0000't
ET80°0 0000t
j714 ] 0000'T
TI91'0 0000'T
BYOED 0000'T
00000 00001
ys9t'e 0000°7
9600'0 00007
66200 0000t
8010 0000'T
6VE0'0 0000'T
9¥¥0°0 00007
5090°0 0000°T
0000°0 0000'T
oo 0000'T
§900°0 0000'T
65€1°0 0000'C
£00T°0 0000'F
£290'0 0000°1
se’o 0000y
EZIE0 0000'
E9800 0000°T
ac'o 0000°T
9110 00008
SEEZ0 0000't
16800 0000
£5(00 0000'T
E9YT0 00005
6600 0000't
B18E'D 0000't
8vsT0 0000'T
Tser'o 0000'7
15000 0000'
j4434] 0000'T
55000 0000'E
Ly00'0 0000'7
ST600 0000'
5900 00007
$E85°0 0000'T
06850 0000'T
15960 0000°T
66890 0000
ve9s'o 0000'
6L59'0 00002
£SSY0 00007

08950 D000°T

610Z Ly I7@A0d -

Widd NpRdoL vieg +  YWOIp 6T0Z 59904 +
NY2NVd S35HY

NVONYd NVAYVINTNI

(njeow [Epewow
SungnySuad

eBeupi Jad xnpnpuad LT T VT
youwins yejuin| ojery °§ wopn BurAwsag 'y

67600
08800
1600
81210
EL80°0
8500
0680'0
6¥80'0
91500
69000
02800
yI60'0
LLET'O
pLsoo
79600
85800
85€0'0
6L0'0
180’0
BLE0D
97800
16900
18L0°0
itro'o
80200
881070
$S10°0
$900°0
9£00°0
8100°0
75000
5000
ELEOD
1100
ozeo'o
DEOT'D
85600
04400
91800
9500
1477.00]
69100
L0
s’
6180'0
9900
¥RE0D
05£0°0
7600
¥L60°0
zrot’o
99800
0£50°0
1100
81800
£941°0
50010
95910
LETO
osrt'o
orrr'o
E6B00

810Z ¥PPé nyekasy -
Widd npadisL mug -

A0
Yejwn( depeyie)
(Tiseq) yopuesoy

uemso1yefasay jexfuy

APPd UiUr OYeY 'E  prduuag ureweAuag

€1500
2800
(00
£0900
£4600
166800
1800
2600
I 771.Y)
1560°0
86000
6500
96(0'0
0££0'0
500
9¥80'0
82600
16800
65900
26080
6500
9(80'0
0r80°0
9800'0
85500
E8L0°0
65600
14800
9€60°0
$650'0
51500
500
86010
00000
180'0
85L00
orot'o
65800
25600
60010
15500
06400
80600
9900
5080°0

0£80°0 «

p6L00
VESO'0
6£L0°0
LoLo'o
09900
¥2500
EEGOD
£601'0
psor’o
2800
91500
12600
V8800
Lyéo'o
L8800

02010
o Weueyomn T
depayie) veBuad
eipakuad euosesesd
uup suRses
Yejwing ojsey

$690°0 1134 E€LE00 My S00LL090% S 2724 inomn 7]
GEEQ0 0525'T 01600 NYWNYIY YOOTLO%ORS TLA0RS Arosn 7]
sor00 9685 pzRO0 NLOINLYS £007L0908§ LLnoss e »
10800 91E9'T P00 NOXIINYIA 002409065 TL0085 Rt 5%
89200 09°'7 §190°0 Aviaisvy TOATLOROES LL0aGES Avcisn "
£LE00 2088'T §SE0'0 NILTI 3HOL 9001L090%§ 1009085 LyHive %
66£00 600V 5920 NUWNYA 5001209085 1000ES Lvrive "
96200 YOTE'T §55€°0 NNOLY POOTL0505S 1L090FS Lwmive %
shra e 10180 SNAVAIvY £001£0908S 109065 Lwtwy v
»ST00 SISt [1344] JHoL Z00TLO%0ES TLOACKS Ly "
1500 ges2t vzIvo ANYWNSY T00TL090ES 1£09085 LMY s
61500 6062'T 12960 viL BT00L090ES 0LOIGES HNWIL OLI9'SVL T
50r0'0 BLSP'T 08020 NOQOWNYH  £100L090F% 0L0S0ES MWL CLIASYL %
1y80°0 80T 417180 OHNve 010003085 0L090F% YAWIL OLissYL “”
98900 SEET 50820 nvavevs 5000105085 0L090§5  WNWIL OLI4SWL "
9500 V166D SrLz'0 lavs 8000L090% OLDSOES  BNWAIL OLI4ISYL I
Ya10%0 I ad 1910 NYMVIIS £000(090%S 0(0908S  WNWIL OLISSYL ”»
61600 SYED'T 137140] amivinL 9000L090€S 0(030€5 YNNI OL3SSYL 114
25500 605p' os1z'0 ] 5000005085 OL0S0E5  ¥NWIL OLI4ISYL "
[1ad] st 10 N3LITINYN YO00L030ES 0L090ES YNAIL OL34ISVL 114
91900 9082'7 ESBED NivYL £000£090ES 0L090ES UNALL OL3415YL 144
56600 (72133 58660 viviva 2000090ES 0L090ES  WNWLL OL34ISVL ”
o0LEa’0 9022t ESPY0 v.vanLvd 1000L050%5 05068 YAWIL OL34I5VL o
s 6600'T 0000°0 1S38NIY $007309055 509065 NYLY3S YNEAYLY &
25500 2559 20000 NYWYNNYW  E0OZ9090ES 1909065 NYLMIISYNSAYLY 8¢
i 9599 €000'0 avan 20075030¢5 909065 NVLVIISVNGAVLY  (f
5200 05997 60000 loginivd TOOTS090ES 790308 S NYLYT3S YNEAYLY 56
EEE00 85957 10000 NINYNN POOTS090ES T050E5 LYYVE YNEAVLY st
by o't 81000 INYWINL £00FI050ES T9050ES  LHYE YNNIV v
91900 65991 00000 ovauig 20079090¢5 309065 LYWYS VREAYLY €
96900 9509°7 70000 navuiag T0015050E§ T9000€S  LwuvE YNEAVLY e
#9100 16398 €1000 AINNIL 7100909085 05090€5 YnerLY "
zL10'o 28r9°t ’ro'o NUAWNNYWN TI009090ES 09090ES YNEAYLY oE
otzr'o 6599'1 00000 vNENYLY 90005090ES 09090 WYNENYLY [14
[ 0] vSKa'T £0Z00 OvYN3aNLYd 50009090ES 090S0ES YNanLy 114
S6900 BYIET 18’0 JONIVNYN PO0ZSO90ES 1S090€ES 1S3§VNQ LIYNYN 24
10200 (12444 (31441 WIFOHO4 €00ZS090ES TS090€S 1538YNQ LIYNYN [14
15600 TOLE'T 86870 LIVNYN 200ZS090ES ZSOS0ES 1S38YNQ LIVNYN 114
65200 SSTET SOvE'D Is3gnd 100250505 15090€5 1$3AYNQ LIVNYN "
o200 1324 LTE0D snvvna 900T5080E5 T5090€5 NYSIA NIV 114
09900 2995'T 45600 YWVS031 S00TS090€S TSOS0ES AVSIA IMNIYH 144
19600 6SP9'T 0020'0 NIN3F POOTSOS0ES T5090E5 AVSIW XTINNWH ¢4
£0EQQ 6E09'T 12500 [LICECER] E00TS030ES T5090€S AVSININTNNNE or
¥¥S0°0 829'c BLEOQ YNNEV ZOOTS030ES TS090€S AVSIA NN 61
5070’0 LEES'T Ter'o ALDINLYS T00TS090ES 15030€S AVSTANMINNWH L1
08E0°0 9805'T vi510 ONINANNAL TT00SA0ES 05050£S AVuY8 CLIAISTL &
L1600 9965t €680'0 YSWNIVN TT005090€5 0SOS0ES AVYYE OLIASVL 91
(LT00 99v't 26610 VAYINLSHNYE OT005090£S 05080ES 194YE OL345VL st
«mve”e ¥609°0 §950°T 3NFUNLYY XO¥3Q  6000S090€S 10S090€S Lv¥ve 0134/5VL ot
0500 L69¥'T £961°0 noo BOOOS090€ES 0S090€S Avyve 013415VL 114
.G.A.a zoty't BSPL'0 SNIOLNTYMYY  POOOSOSOES 0S030€S Lv¥Ys 0L395VL 143
”“un.w ““MWH“ MM”M”M NWILIVN T000S0S0ES 0S090€S LYYYR OL3JISVL T
Y10 ps 3 LVHISIBNIY T0005090£5 05030€S Ly¥ve OL34ISYL ot
e e e NOLNNTY 6002£090€S TEQSQES ANNYA IvVY 5
Eei0 el o zzunz<z 8002€030€5 2£090€S HNVA (VY ]
el it {ame0 VHOXYNQ LO0ZE0S0ES TE090ES ANV (VY 1
okt oo Xne Ivivy 900Z£090% 7E090€S NNV VY 5
aassi b pic y vANNLYS 500Z£090€S T€090€S NNV vy H
€920 VLR Sivat NNVYWIVY NIONYW  POOZEOI0ES TE0S0ES NNV vy v
L Ll el VNUN3Y €00TE0908S TEC30ES XNNYW vy '
i i NN3L 2002605065 2£090€S ANNVI (w3 t
. T00ZE090£§ 2EOSOES NONYW VY T
z Al S —
SRS ..-.31-1.« 3 ppoy 39y spox URIMUEIIY MUeN fn]J
yowns yejwn| S " B m——— - . .
._.”_Hﬁ___. ; ==_:na dopegsejuruepg  MPTPUOD URwn
oy urye) seny ojsey'p Hu~ - _:_._.!_ 4ouPNpY| uBSuRIdIEN
(ownropey g 1M urewishueg riaen) oisey °y
Sopdn Tniag
:2&.“__”:5_. 3 o i Tuaedng ey
Y®jOIP 10T Uriliowss; Nquing. |
YeioIp GTOT sopoq - u..._..._:.a - " &
NVONY4 NVVIQISUILIN N3asy x
A J sapw oy

TZOZ Jei1ex/P F1eT

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

13444
STSE'TT
9529'6
18L1'S
STIBOL
5Ls0's
B5L0'PT
0STE'ST
8018’9
65v9'8t
01057
BLOV'PT
11414
0SL0°E
v
£559'61
073671
zz81'9
66RE'S

[1441]
SLIT'D
EZET'D
E0ZT'0
ir'o
60010
TETT'O
TET'0
06900
(1533
9LET'0
6v80°0
006070
05600
1600
6££0°0
££60°0
S160'0
9EL0'0

5591

¢959T

BLKI'T
9859°T
YLLST
0Lve't
0Z59'T
ETS9'T
089Z°T

vy3aNLVS ISIS
YNNNOO1
N3
NVIVYAN
SWEVIAIYT
S3NIH
OLVY VHINM
Xmngia
NINN3S XYAVT
HINYAN
SYLINHYA
yvma
ynnd

BOOTBOSOES
LOOTROS0ES
S00T8090£S
S00T80S0ES
YO0TBOS0ES
ECOTBO90£S
Z00TB00ES
TOOT8030€S
ST008090€S
PI008090ES
€T008050€5
ZT008090€S
TT008080€S
0T008030€ES
60003090€S
8000809065
£0008090€S
£00z2090€5
200r¢ovors

TR0S0€S
T5090£S
T8090ES
18090ES
18090ES
180908
1809065
18090ES
08090€S
08050ES
05090€5
08090€S
05090€S
0S0S0ES

08050€S
0809%0ES
220905
riovors

NYLYT13S NINNVAYY
NYLVI3S NINNYNY]
NYLYI3S NINXVINYT
NVLYI3S NINXYNYT
NYLYIIS WINNVAIVY
NVLYT3S NINXYNYT
NYLYI3S NINXVINY]
NYLYIIS NINXYIN VT
NINAYAYY
NINXYWW]
NINIVAYT
NINIVAYT
NINIVAYT
NINAVAYT
NINIVINYT
NINIVAYT

o8
6L
8L
o
L /8
St

174
143
T
o¢

29

59

B

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

¢ o o000 ] ..u.
0 o o e
o o w0 0 L
0 o 000 o "
a ° o' »
1 0 o D “
5 o e .-_ is i P TNV 1515 900TR000RS TNOUKS WYLNVIE MY 1Y
Y'Y oo o000t nue oo 100 SUon we o101 “Mu: > o 1 714 ; s;z.ﬂ “”8}" w.sa: Hnﬂﬂ Hn!:... H
sesgtt s’ 0000'T uno oo ve000 hidhiod hicd ooy 0 t ozt y i y NYIVAN $00100808% 5
. v 068 05196 [114 RACAS WYLrTIs Nbrreer a
95156 ses0 000t wire S0 Wi st "t A 1 s ' 5 SYRYVONN Y007 R0ROKS Ta0R0%s
x - 2 6 wes e d WYL NN 2f
Mits esectd - proin u— — ki i . ot v d ! SINIM (001905018 TROKRS WYLVIVS MNPV 3¢
sy o510 00001 it 45700 R0 sU'6s e [ead n—.mﬂ : M 1 L] Ve VRIS, EIOTSONORS enisslsdpoheorassedadips
Sus's 1o [ 010 s wioo o521 st vi9 s i PA 1 243 pidioad i e T TV A
"ov e 0000 o 100 0o wyy (3 201 o : o ' P 3 B b s T poecambisin
oset'st aso oot usto ) oo we e iyt 05708 1 " 1 L] 5 WOV ¥10080508S onoaots NN L
wir's ey o000’ 00 weo0 ed st'sor e oo win t o t L g SYLNAYW FIO0R0S0RS osRots TN 1
g awe o000t Qe oY e ase L wry Ldiodd t b 1 " " Al o pasans vt b
olos'z 800 [+ ETO e [ 7ig ] sty W w or'oos o 1 i 0080208 achisd
A wy 1691 wor't 1 B ¥iTins T100N090KS ORORCiS MY
aeov'rt wieo o000t L) 0200 vty uy A + fot 1 PRl = . s -
L) YObr0 (a8 0T 5w we1d Wit ws Tyt n'sw b T oy it 888-“ n-So-m l.rv.:( i
08401 Lo o000 o880 oo 100 ovest (143 vy L ¢ @ T w phioiels 8888.. nSB-. - iaipet =
sy 890 0000t uwo ¥i00 orsto W ot o waar ' i t 00t =.._i 8888—. n.So_. 5..,32 o
seret 0000% o000t “oy oo osE1D Wt o sar't 55961 1 te H o5t PWICNYW L0003050 onions a!i!
ownEst s ooo0t uw'o tow'o twro s¢'501 64t 09t Yt t M ™ XOYOMVE LO0TL0508S uots WosY
sty 00000 000t §1600 su500 16600 TUsot o1 959 wes t [ M " ISYIVINO S007L0S0ES 0%t Lnicsv
[ 00000 oot %o 00000 w0’ os'oct stz 900°T 6986 1 o 3 " NMNVY S00LLG508S womots oSy B
ey wive o000t w00 96500 utwo w'ea suz s os'tor 1 o s o VANV YOOLLOPORS 209065 nrosn 19
sut o' 0000y L 66100 01600 wol 1144 1ot ULyt t o t s NIOTNLYS £00LLOS0ES uosots ArCsn o8
1008°91 00000 0000°T L] 5900 »IR00 L gtad S6v A4 10'099% L3 o t Wt 1 NANINYA LOOTLOSOLS uosts Lromn e
rEst'e 00 oot nte 10800 o0 st e w01 "wese 1 ° i T L¥ICITY] 100TL09085 Tuoscis arosn 5
um'y 00000 0000t uwov w00 §1s00 et vt 0 sy 1 ° i o N3LT) IHOL S00TL05085 Tiomors Awwrve L5
STTE e o000 U0 50D wwo L0 m ™ 230 t o8 . it ? NILAWNYI S00T(0S0ES TLo501S Avwrey 5%
ey T 00007 06830 56100 0 NS m OSEE r'9981 T ¥, 151 RAOLIY yOOTLO90ES TLonots Avavy 55
wesTt o000 ooon't o 96200 S55D wet 5 wt wesTL 1 L] i i€ / SNLYAWY E00TLOUAS 105015 Lv=rre v5
e siean 0000t 31 000 110 weh (14 96 WS t § y tuy IHOL L00TLONARS Tnars Lvaowy €8
(I €100 0000t 00 ] wito oy st 1«1y st T o ¥ o ANVINSY 1001090 TL0901S ey T5
fevet L) 0000 KT TIvo e st s e T t ad ¥ 0 YU TT004090tS 0UO0E5  NAWILOLISVA 1§
©wet weo 0000t 6o 1500 wes'o 1wssz 1 6L aL'eet T g t it FOCCH VM L100L090LS QLOS0TS ¥NWILOLI4AVL 0F
({1134 ot'e oot unw U0 oz W "t L4 [ R{ 23 £ " t » ONNVE OTOOLO90ES aLoBeES EPWILDLIISYL 6
€11es 10 00007 %500 ve00 o U [ G sy t st 1 i Fosiulisidosigrseis prppaci Rt rpssosibed
oy me ey 00 00 S0 s 4 b e & - - ot 105 $000L0S0ES QUNOES  MPWILOLISSYA &y
eeve ecre 00T 5800 oo swero Talal v nit Y5558 ] SET 1 o NYMYYS: LD00LOORS MO0OKS NV OLINTVE %
ove wto 0000°T wwo veroo e et [ try werst (] w " L VYL SO0CLG8ES i bor g
ot ) 00007 w0 w00 e os9tt [t C1a 5101 t ot i prsliibdmpasimets idan - imat ORI
wre LT e o000t two tsso0 osit'o et o8s 602 SSVELT t am T o Hdiockecroy AN SMEQIBATVE £
swEzTy 8t oocot oo o o wz e wie oazey 1 960 1 m e 0905 e
S0 ey 00001 SR 1500 [ 5678 wt uat MU0 t @ 1 L] 0 000L090FS GLomaw
[ 00007 0000 18500 SEE00 59680 () " et wses e t (] 1 (133 YIV4vQ T000L090€% 005065 KWL OL34SVL T2
oatr'cl 1Y 0000T o0 wioo 157 1626 507 1081 ogeeLy t 1o 1 et V.VENLYS T000L090KS GLO9CES  WNWILOLISVL O
o 96000 00007 oo vt 00000 nosoy ¥ e wn 1 ) T ” 153N 001909055 T9090TS  Nv.ivii§ vieniv &6
“eoro 00 0000 %0200 5900 20000 ©ms ottT 1 05191 T 691 t ut RYWYANY £0019090€5 TI0SGTS  NWAWIIS VREWWLY 95
eorv's stot's 6000't "o 20 0000 wane sEvt 065 5 T 51 T e i VAN TOALS0I0ES T9070ES  NYLVTES VREAYLY L
sess'y %00 00007 w100 tseoo 0000 50267 nrt nea wssr t w t L 1083N4v4 00909065 TS030E5  NYLYTIS UNEMVLY ST
vee1st o o000t 3000 oo 10000 9S8 ozt Y206 welt 1 % 1 & NINVAN Y00[9050€S TS0S0ES  AVNVE WNEAWAY §E
wosel Cedl 000t o0’ 200 oo wnit st s 89581 1 " 1 1 ' IVIVAYINL £00T9020ES TS0SCES  AVNVE WPSAWLY ¥
v o000 o000t nxo 51900 00000 oHL6TE ot 61y W'y 1 0 1 T OvOu3E T00TS090ES 15050ES  AvavE WOSAVLY £§
10809 ocet'e 00T 100 96500 0000 wnoL a1 oar's e t Wt 1 3 i N3VNIg T0OT90S0ES TS0S0ES  AVNYE WNSWWLY Lt
#9960 000 0000 w00 wwo €0 oy (3 sow 56 t [ T ' e NiXANLL CTCOS09CES 03090ES woRrovLY 16
R s 0000t s o uto etz et orset 9’665 1 s t 505 NUNWANYW TT00S090ES 09080ES WMWY 0F
o wo1'D 0000°% iiai ] oizte 00000 JUEEY s L3y U 1 13 1 L1} YNENYLY S009090ES ©S050ES VOEAYLY 6T
e st 0000 200 o000 50200 "6 wat o worat T ol 1 OYN3ENIV4 SOCOS090ES 03090¢5 wneWvLY 5T
wiest e oot otot'o $5v00 Tezo 'sg e e e 3 51 T JONFYNYN YOOLS0908S 1503085 1SISVNC LIVNWN (L
SEHESL o 00001 5600 10200 e wos ot Losdid Crofet i &0t T WXIOMO4 £0OLS90ES TSO90ES  1SAEVNC LIVNYN 9T
wire 9800 00001 000 5100 seard o e St wust : @ t LIVNYN L00ZS090ES TSOSCES  1SIBYNQ LIWNYN §2
st ouero 00007 $190%0 65200 sovi'0 w5 il sert st 1 & t 210 100TS0908S oM M e
veesu i1 o000t s tozo'o 1100 w0t T ey WSyt t wl t SAYIVNG H00LSOS0ES Tooeots. Mk umiroecs o4
sy St e tizo0 000 16600 ormt vor "t st t % 1 it .
wont e e oont 1 o WS 509065 SOSOES  ¥WSIN XMINYwWY It
oora 16900 0000t 10 19900 00200 ¢ . X NVNZF PROTS090ES TS080[5  XYSIA MMV 1T
. ooeat 2 507 soze ovsory 1
v oy st —_" pow bz 4 9 o x 19r93N2Y £0OTS090€S TSOS0ES  NWSIN XMWY 0T
90000 o 00001 200 wsa'o wE00 s ote woL 00T 1 &9t M ik sl !
v 16650 0000t ©no 000 eesto ozt 069 st [ebisdd ] n ' . —Sznnamiﬂ SOI0ES  XwsI XAIMIYY 6T
sersee #1950 0000T 81500 w00 sst'o s 0Tt oy wusor £ 2ty 1 ONINAXNL 2T o) TSNS XvSIN MY 1
b e s — v i it st ove s t P M 005090tS OSO80ES  LYevA OLISVL L1
seest stve 0000t 054070 Leea 661D Ll o8 i ssaces € vie 1 YSVXIVN TT00S0S08S 0508085 Lwnve OLI4sVWL 91
s 15000 o000t ueo 1E¥00 §9507T £5'58 e Ll icon t T 1 VWY INLSNYVE OL00S090%S 05090£8 1viva CLlasvy 5t
0vHT R3] o000t °>e's 50500 9610 wet (11 ) o T 1w T INIUNLYS IONIQ 60CD5090ES [ Y Lyuve QLI4SYL BT
o' w5000 0000t rioto 35500 wr'o el o L el T t T NNOTT §OCOSCI0ES 0308015 Aveve OLIASYL ET
stv's (w0 0000t o800 %00 06100 o5y W ”ﬂ“ Mw”: t L] t SMOAMVYAMYY FIO0SCI0ES 05090LS. Lvere OLkssvL 2T
X 1! 0000t ousan 200 veo'o oot cie . t 95 ] NWILYN T0005090€S 0s020ES AVEVR QLS4 1T
o000t oo nico s8ero w'or €oc o ke 4 u t AwKisagun T000S090CS G5030(5  IvevEOLIaisvA OF
o moe 15100 970 s HM "ﬂﬂ wﬁu “ o 1 _._”,oi_.a &00C0908s. ZE0908s N s 6
00007 (L] "o 5o e 61 T TONVW S00EE090(S TE0%04s [T
0000 wote 6200 otote et wr MH" H.“N" ~ 11 T NYEONVAQ L002E090ES ti0soes AN VE L
ooon't 510 06200 5991 ws ”m ¢ ik 1 (113 ] IV3YY 9002509085 2609088 NONYN VY 3
0000't ueto SeE00 ot wn i Su“ o T t 14 1 VXBNIYS SOOLEOSOLS 2t0s08s IONVN VY §
ocoo0'E ) 15200 Srr't wn oiE :.: :.M: v o z SINVINYY NIONYI $00L£0908S Txos0Es NIV Y
oot ot rwo 610 "l Ll ”..: E.nh“ t 952 2 ¥NNIY £002£090€S zeos0Es SNV VY €
0007t o' 16100 ourEo L S | | s, . n— 5 =k (133 1 zd“» T002E0508S 50905 2NNV VS T
ameteg oL e (unfes) rpopueg  wEBueL pmany ] te) Puug)umeymey  yuag VIR eprus Rungrdusg — T T anaw v
vomioneymaa'y IO oy ema .  omegesgr T MR e oy | VPSRN WSQUelMBNY sy susllyununs oy sdumegs P , » u G g —— — “J
..... 20 mwwemmen  mkepacieo  mewpaeweq  Bunppug 0100 tumynpusg o0 Sunyrpusg 8100 Bunanpas oiog ey o10g wowsy oiog P — -

L N I

21epdNTNo8 Susedngay ‘

AN s

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

FEAPU 10XS

sadsyuey e yppg VB IV wdURL

e

WRU wRd
oey ripopy g OTENIEINONG G sacyy saipeng v >

NP 50401y PPN K404

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

17  TASIFETO BARAT
18  KAKULUK MESAK
19 KAKULUK MESAK
20 KAKULUK MESAK
21 KAKULUK MESAX

33 ATAMBUA BARAT
34 ATAMBUA BARAT
35 ATAMBUA BARAT
36 ATAMBUA SELATAN
37 ATAMBUA SELATAN
38 ATAMBUA SELATAN
33 ATAMBUA SELATAN
40  TASIFETO TIMUR
41 TASIFETO TIMUR
42 TASIFETOTIMUR
43 TASIFETOTIMUR
&4 TASIFETOTIMUR
45 TASIFETOTIMUR
46 TASIFETO TIMUR
47 TASIFETO TIMUR

48 TASIFETOTIMUR
49 TASIFETOTIMUR

S0 TASIFETO TIMUR

S1  TASIFETO TIMUR

S2  RAIHAT

S$3  RAIMAT

54 RAIMAT

S5 RAIHAT

5306032001
5306032002
5306032003
5306032004
5306032005
5306032006
5306032007
5306032008
5306032009
5306050001
5306050002
5306050004
5306050008
5306050003
5306050010
5306050011
5306050012
5306051001
5306051002
5306051003
5306051004
5306051005
5306051006
5306052001
5306052002
5306052003
5306052004
5306060005
5306060006
5306060011
5306060012
5305061001
5308061002
5306061003
5306061004
5306062001
5306052002
5306062003
5306062004
5306070001
5306070002
5306070003
5306070004
5306070005
5306070006
5306070007
5306070008
5306070009
5306070010
5306070017
5306070018
5306071001
5306071002
5306071003
5306071004
5306071005
5206071006

TASAIN
TEUN
RENRUA
MANDEU RAIMANUS
FATURIKA
RAFAE
DUAKORAN
MANDEU
LEUNTOLU
RINBESIHAT
NAITIMU
LAWALUTOLUS
LOOKEV
DEROK FATURENE
BAKUSTULAMA
NAEKASA
TUKUNENO
FATUKETY
KABUNA
KENEBIBI
JENILU
LEOSAMA
DUALAUS
DUBESI
NANAET
FOHOEKA
NANAENQE
FATUBENAO
ATAMBUA
MANUMUTIN
TENUKIIK
BEIRAFU
BERDAO
TULAMALAE
UMANEN
FATUKBOT
LIDAK
MANUAMAN
RINBES!
FATUBA'A
DAFALA
TAKIRIN
MANLETEN
UMAKLARAN
TULAKADI
SILAWAN
SADI
SARABAU
BAUHO
HALIMODOK
TIALAI
ASUMANU
TOHE
RAIFATUS
AITOUN
MAUMUTIN
TOHE LETEN

53,64

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Ivy¥3BNLYS ISIS
YNNNOOT
NIX3
NIVIVAN
SYHVXYT
SIN3H
OLlvyd vHIM
AnNinelaa
NMINN3S XYWV
YNV
SVLINHYW
YYMIN
¥nnd
Olvivna
NMYMON
NNYIQ
NW3anvw
Xovanve
ISvIvna
NMINIVY
NYWNYXVY
NLOWNLYS
NNV
AV1015V)

80018090¢S
L00T8090€ES
90018090¢ES
S00TB0O90ES
P00T8090ES
£00T8090¢€S
70018090¢S
10018090¢€S
ST1008090ES
?1008090¢€S
£T008090€S
T1008090€S
T1008090€S
01008090¢£S
600080905
80008B090ES
LO0OBO90ES
L00ZLO90ES
900ZL090¢ES
S002L090tS
P00ZL090ES
£00ZL090ES
002409088
1002£090¢S

NYLYI3S NINNTWNTT
NYLYI3S NINIYWTY
NYLYI3S NSNNTWNT
NYLY3S NINNTAYY
NYLYT3S NINNYWNTY
NYLYI3S NINNTWNTY
NYLYI3S NaNNvWY
NYLYIIS NGNNYWNTY
NSNNTATYY
NINNTINTY
NINNTNYY
NINNTNTY
NINNTWNTY
NSNNYNTYTY
NINNYINTYY
NINNYWYTY
NSNNVINYY
oS

A0SV

I aleliy Al

P gl o

AVI0ISYY

AV0ISVY

AVI05VY

dengan CamScanner

Dipindai


https://v3.camscanner.com/user/download

